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KATA PENGANTAR 
ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲا ﻢﺴﺑ 
 ُذﻮُﻌَـﻧَو ُْﻩﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤَْﳓ ِﻪﱠِﻠﻟ َﺪْﻤَْﳊا ﱠنِإ ِﻩِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ،ﺎَِﻨﻟﺎَﻤَْﻋأ ِتﺎَﺌﱢﻴَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨِﺴُﻔْـَﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِﷲِﺎﺑ
 َﻚِْﻳﺮَﺷ َﻻ ُﻩَﺪْﺣَو ُﷲا ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ َْنأ ُﺪَﻬْﺷَأَو .ُﻪَﻟ َيِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ُﻪْﻠِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ َﻼَﻓ ُﷲا اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠَنأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﻪَﻟ
 ُﻟْﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ ِمْﻮَـﻳ َﱃِإ ٍنﺎَﺴْﺣِِﺈﺑ ْﻢُﻬَﻌَِﺒﺗ ْﻦَﻣَو ِﻪِﺒْﺤَﺻَو ِِﻪﻟآ ﻰَﻠَﻋَو ٍﺪ ﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨﱢـﻴَِﺒﻧ ﻰَﻠَﻋ ْﻢﱢﻠَﺳَو ﱢﻞَﺻ ﱠﻢُﻬﱠﻠَﻟا .ُﻪ.ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا   
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TRANSLITERASI 
A. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B be 
ت ta T te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h}a  h} ha (dengan titik di bawah 
خ kha kh kh dan ha 
د dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)  
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)  
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof trbalik 
غ gain g Ge 
xi 
 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ي ya y Ye 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanpa apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
B. Vokal 
3. Contoh Vokal Tinggal/Monoftong 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َا fath}ah} A a 
 ِا kasrah} I i 
 ُا d}ammah U u 
4. Contoh Vokal Rangkap/Diftong 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 ْﻲَﺋ fath}ah} dan ya Ai a dan i 
 ْﻮَـﺋ fath}ah} dan wau Au a dan u 
 
xii 
 
Contoh: 
ﻒﻴﻛ:kaifa 
:لﻮﺣ h}aula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal yang panjang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
tarnsliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Contoh: 
 َﻣ َتﺎ : ma>ta 
 َر َﻣﻲ : rama> 
 ِﻗ ْﻴ َﻞ : qi>la 
 َُﳝ ْﻮ ُت : yamu>tu 
D. Ta> marbu>tah 
Transliterasi ta>’ marbu>t}ah dibagi menjadi dua. Pertama, jika berharakat 
fath{ah},kasrahatau d}ammahmaka transliterasina adalah (t). Kedua, jika berharakat 
sukun maka transliterasinya adalah (h). Ketika ta>’ marbu>t}ah berharakat namun 
berada di pertengahan kalimat maka transliterasinya adalah (h). 
 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ا َ... / ي .َ.. fath}ah} dan alif atauya a> a dan garis di atas 
 ي  ِ... kasrah} dan ya i> i dan garis di atas  
ُو... d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
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Contoh: 
 لﺎﻔﻃﻻا ﺔﺿور: Raud}ah al-at}fa>l 
 ﻔﻟا ﺔﻨﻳﺪﳌا:ﺔﻠﻴﻀ Al-Madi>nah al-fad}i>lah 
ﺔﻤﻜﳊا: Al-h}ikmah 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam transliterasi dilambangkan dengan  لا (Alif lam 
ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil (al-), kecuali jika terletak di awal, maka 
ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
1. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
2. Al-Bukha>ri meriwayatkan... 
3. ﺲﻤﺸﻟا : al-syams 
F.  Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ ) yang didahului partikel seperti huruf jarrdan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun iliyh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah,  
Contoh;  Ϳﺎﺑ   = billa>hﷲﺪﺒﻋ     =‘Abdulla>h 
G. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda 
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa 
Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi ini. 
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H. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.  = Subḥa>nahū wa ta ‘ālā 
2. saw.  = Șallā allāhu ‘alayhi wa sallam  
3. a.s. = ‘Alayhi al-salām 
4. H. = Hijriah 
5. M.  = Masehi 
6. w. = Wafat 
7. QS …/…    = Quran Surah… /no.surah : nama. surah/ayat 
8. h. = halaman 
9. Cet. = Cetakan  
10. t.th. = Tanpa tahun 
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ABSTRAK 
Nama  : Dumair 
NIM : 30300112033 
Judul  : Negeri Saba’ dalam al-Qur’an  
   (Kajian Tah}li@li@ terhadap QS Saba/34: 15-17) 
Negeri Saba diabadikan dalam al-Qur’an sebagai negeri terbaik dengan gelar 
baldah t}ayyibah negeri yang makmur dengan segala limpahan nikmat berupa 
kekayaan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang memadai, tapi kemudian 
dihancurkan dengan sehancur-hancurnya. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang 
bagaimana hakikat Negeri Saba’?, apa saja wujud keberhasilan dan kehancuran 
Negeri Saba’?, serta bagaimana urgensi pengabadian Negeri Saba’?    
Penelitian ini secara keseluruhan adalah penelitian kepustakaan, penulis 
menggunakan metode pendekatan tafsir tah}li@li@ dan pendekatan sejarah, yaitu 
berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai aspek dengan 
memperhatikan runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana tercantum di dalam 
mushaf dan memperhatikan sejarah berkenaan dengan objek yang diteliti melalui 
berbagai literatur yang didapatkan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Negeri Saba’ diabadikan sebagai 
baldah t}ayyibah karena meliki infrastruktur yang baik, hasil pertanian yang 
melimpah dan kemampuan penduduknya dalam berdagang. Selain itu, Negeri Saba 
juga menjalankan sistem pemerintahan yang baik (good governance) dibawah 
kepemimpinan Ratu Balqi@s. Namun setelah Ratu Balqi@s wafat penduduk Saba’ 
berada pada kesesatan dengan menganggap bahwa segala pencapainnya adalah hasil 
usaha mereka sendiri tanpa adanya campur tangan Tuhan, dengan demikian 
hancurlah Negeri Saba’ yang dimulai dari robohnya bendungan Ma’rib yang 
mengaskibatkan banjir besar dan pada akhirnya terpecah belah keberbagai wilayah 
untuk dapat bertahan hidup. 
Pengabadian Negeri Saba’ di dalam al-Qur’an diharapkan mampu 
menghadirkan ibrah sekaligus sebagai peringatan bahwa sejarah bisa saja terulang 
kembali namun manusia dituntut untuk tidak jatuh pada lubang yang sama, jika 
menginginkan kehidupan yang lebih baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagian isi dari al-Qur’an adalah kisah, sebab manusia memang makhluk 
yang suka bercerita dan membangun hidupnya berdasarkan cerita yang 
dipercayainya. Melalui kisah, pelajaran dapat diambil dari peristiwa dahulu.1 Hal ini 
sejalan dengan firman Allah, dalam QS Yu>suf/12:111. 
 ْﺪَﻘَﻟ  َنﺎَﻛ  ِﰲ  ْﻢِﻬِﺼَﺼَﻗ  ٌَةﺮ ْـﺒِﻋ  ِﱄُوِﻷ  ِبﺎَﺒَْﻟْﻷا ﺎَﻣ  َنﺎَﻛ ًﺎﺜﻳِﺪَﺣ ىَﺮَـﺘْﻔُـﻳ  ْﻦِﻜَﻟَو  َﻖﻳِﺪْﺼَﺗ يِﺬﱠﻟا  َْﲔَـﺑ 
 ِﻪْﻳَﺪَﻳ  َﻞﻴِﺼْﻔَـﺗَو  ﱢﻞُﻛ  ٍءْﻲَﺷ ىًﺪُﻫَو  ًﺔَْﲪَرَو  ٍمْﻮَِﻘﻟ  َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi Kaum yang beriman.2 
Negeri Saba’ adalah salah satu kisah yang diabadikan dalam al-Qur’an 
sebagai Negeri yang makmur. Ahli tafsir di kalangan tabi’i@n, seperti Qata>dah  dan 
yang lain menggambarkan betapa subur dan makmurnya Negeri Saba’: 
Apabila seorang wanita berjalan di bawah pepohonan dengan memanggul 
keranjang di atas kepalanya untuk mewadahi buah-buahan yang berjatuhan, 
maka keranjang itu penuh tanpa harus susah payah memanjat atau memetiknya.3 
                                               
1M.A. Jadul Maula, Qas}as} al-Qur’an, terj. Abdurrahman Assegaf, Cerita-cerita Penuh 
Inspirasi dari Kitab Suci (Cet. I; Jakarta: Zaman, 2015), h. 9.  
2Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris 
(Jakarta: Cipta Bagus Segera, 2012), h. 430. 
3Lihat Abi>al-H{asan ‘Ali> bin Abi> Karam Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Abdu al-Kari>m bin 
‘Abdu al-Wa>h}id al-Syaiba>ni>, Ibn As\i>r, Al-Ka>mil fi> al-Ta>rikh, Jilid I (Cet. I; Beiru>t:Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1987), h. 87. 
2 
 
 
Imam Al-Syauka>ni juga  menyebutkan dari Imam Abdurrahman bin Zaid  
 tentang Negeri Saba’: 
Sungguh merupakan tanda kekuasan Allah pada Kaum Saba’ berupa anugerah 
yang Allah berikan kepada mereka di tempat kediaman mereka, mereka tidak 
pernah melihat adanya hewan-hewan yang berbahaya seperti nyamuk, lalat, 
kutu, kalajengking, ular dan hewan (pengganggu) lainnya. Dan bila ada iringan 
kafilah yang hendak melintas di perkampungan mereka dengan mengenakan 
pakaian yang dihinggapi oleh kutu-kutu, maka kutu-kutu itupun mati tatkala 
mereka melihat rumah penduduk Negeri Saba’.4 
Kemakmuran Negeri Saba’ ditunjang dengan adanya sumber daya alam yang 
tersedia serta sumber daya manusia yang memadai kedua unsur tersebut 
dimanfaatkan dengan baik oleh Kaum Saba. Mereka memulai peradaban mereka 
dengan membangun bendungan besar yang dikenal dengan bendungan Ma’rib di kota 
Yaman.5 
Bendungan Ma’rib tersebut memancarkan air yang mengairi seluruh 
perkebunan yang terdapat di Negeri Saba’. Bendungan tersebut dalam menampung 
curahan air hujan selama satu kali musim hujan mampu untuk memenuhi kebutuhan 
selama dua sampai tiga tahun musim kemarau.6 
Adanya aneka nikmat yang diberikan kepada suatu bangsa mestinya 
membawa bangsa tersebut kepada ketaatan, namun kenikmatan yang banyak justru 
kadang membuat terlena dan lupa diri. Hal inilah yang terjadi pada penduduk Negeri 
Saba’ mereka lalai dalam menjaga fasilitas umum yang menjamin keberlanjutan 
                                               
4Lihat Abi>al-H{asan ‘Ali> bin Abi> Karam Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Abdu al-Kari>m bin 
‘Abdu al-Wa>h}id al-Syaiba>ni>, Ibn As\i>r, Al-Ka>mil fi> al-Ta>rikh, Jilid I, h. 88.  
5Harun Yahya, jejak bangsa-bangsa terdahulu, www.bangsamusnah.com.pdf(15 April 2016), 
h. h. 96.  
6M.A. Jadul Maula, Qas}as} al-Qur’an, terj. Abdurrahman Assegaf, Cerita-cerita Penuh 
Inspirasi dari Kitab Suci, h. 435.  
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kehidupan masyarakat, mereka enggan untuk bersyukur dengan bekerja lebih baik 
dalam melakukan pengawasan dan pemeliharaan terhadap bendungan yang 
terbengkalai sehingga akhirnya bendungan tersebut roboh dan mengakibatkan banjir 
besar. 
Werner Keller,7 seorang ahli arkeologi Kristen penulis buku Und die Bible 
Hat Doch Recht (Alkitab Terbukti Benar), setuju bahwa banjir Arim terjadi 
sebagaimana digambarkan dalam al-Quran dan menulis bahwa keberadaan 
bendungan semacam itu dan kehancuran seluruh Negeri karena keruntuhannya 
membuktikan bahwa contoh yang diberikan dalam al-Quran tentang Kaum pemilik 
kebun-kebun tersebut adalah benar adanya.8 
Ketika mengkaji al-Qur’an dengan kelengkapan data sejarah di atas, maka 
dapat dipahami bahwa ada kesamaan yang sangat mendasar dalam hal ini. 
Keduanya, temuan arkeologis dan data sejarah membenarkan apa yang dicatat dalam 
al-Qur’an. Sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut, Kaum ini berhasil 
membangun sebuah peradaban yang sangat maju. Namun, tidak mampu 
mempertahankan nilai-nilai ideal yang telah dibangun oleh pemimpin mereka dan 
tanpa rasa syukur atas nikmat yang diberikan serta menolak keimanan. Akhirnya 
dihukum dengan banjir yang mengerikan. 
                                               
7Werner Keller, lahir pada pada 13 Agustus, 1909 di Gut Nutha, Anhalt dan wafat pada 
tanggal 29 Februari 1980 di Ascona adalah seorang pegawai Negeri Jerman, ia juga sebagai wartawan 
dan penulis. Pada tahun 1995 ia menerbitkan buku Alkitab sebagai Sejarah yang paling terkenal dan 
paling sukses didalamnya dikorelasikan antara teks kitab dengan hasil penelitian arkeologi diTimur 
Tengah.( https://en.wikipedia.org/wiki/15/4/2016) 
8Harun Yahya, jejak bangsa-bangsa terdahulu, www.bangsamusnah.com.pdf(15 April 2016), 
h. 98.   
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Kisah Negeri Saba’ yang diabadikan dalam al-Qur’an mempunyai relevansi 
dengan kehidupan masa sekarang dalam hal kemajuan perdaban dunia, dimana 
negera-Negeri dipenjuru dunia berlomba-lomba memamerkan kekayaan negerinya 
masing-masing tanpa memperhatikan aspek spiritual sebagai kebutuhan dasar 
manusia. Kisah tentang Negeri Saba’ tidak menutup kemungkinan terulang kembali 
jika manusia kembali lalai dan tidak mensyukuri kenikmatan yang diberikan oleh 
Allah swt. 
Negeri yang makmur juga bisa dimiliki oleh bangsa siapapun, Seandainya 
penduduk bangsa tersebut senantiasa  bertaqwa kepada Allah, tidak melakukan 
kesyirikan, dan selalu bersyukur atas nikmat dan karuniaNya. Allah berfirman dalam 
QS al-A’raf/7: 96 
 ْﻮَﻟَو  ﱠنَأ  َﻞْﻫَأ  ُﻘْﻟاىَﺮ اﻮُﻨَﻣآ اْﻮَﻘﱠـﺗاَو ﺎَﻨْﺤَﺘَﻔَﻟ  ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ  ٍتﺎََﻛﺮَـﺑ  َﻦِﻣ  ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا  ِضْرَْﻷاَو  ْﻦِﻜَﻟَو اُﻮﺑ ﱠﺬَﻛ 
 ْﻢُﻫَﺎﻧْﺬَﺧََﺄﻓ َﺎِﲟ اُﻮﻧﺎَﻛ  َنﻮُﺒِﺴْﻜَﻳ 
Terjemahnya: 
Jikalau sekiranya penduduk negeri-Negeri beriman dan bertaqwa, pastilah kami 
akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, akan tetapi 
mereka mendustakan(ayat-ayat kami)itu, maka kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya.9 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah akan memberi peringatan 
kepada manusia yang senantiasa menyombongkan diri dengan kelebihan-kelebihan 
yang dianugrahkan kepada mereka dan bertindak sewenang-wenang maka mereka 
akan dihancurkan seperti halnya Kaum Saba’. Walaupun pada awalnya dikenal 
                                               
9Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
163.  
5 
 
 
sebagai Negeri yang makmur sejahtera dengan berbagai kenikmatan yang melimpah 
namun itu tidak mampu mengantarkannya menjadi hamba yang bersyukur. 
Kisah-kisah dalam al-Qur’an semestinya memberikan pelajaran bagi semua 
kalangan, baik sebagai pemimpin maupun sebagai anggota masyarakat. Karena 
pemimpin yang adil dan masyarakat yang ideal berbanding lurus dengan tingkat 
kesejahteraan dan kemakmuran suatu bangsa. kisah tersebut diharapkan mampu 
membawa inspirasi bagi manusia sebagai anggota masyarakat, khususnya Indonesia 
yang kini sedang berusaha menciptakan model kepemimpinan yang sesuai dengan 
kondisi obyektif di masyarakat.  
Al-Qur’an telah memberikan peringatan bahwa ajal tidak hanya dimiliki oleh 
seorang individu tetapi juga kelompok masyarakat. Likulli ummatin ajalun (setiap 
ummat atau rezim mempunyai ajal). Panjang atau pendeknya sebuah rezim menurut 
al-Qur’an ditentukan seberapa jauh seorang pemimpin berpegang teguh kepada nilai-
nilai ideal kemanusiaan dan kemasyarakatan, seperti yang dibawa oleh para Nabi 
dan Rasul.10 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah disusun berdasarkan uraian latar belakang yang 
dikemukakan di atas. Maka dari itu pada skripsi ini penulis akan menkaji secara utuh 
kisah Negeri Saba’, baik dari segi kemakmurannya maupun kehancurannya 
berdasarkan pada QS Saba’/34: 15-17. 
                                               
10M.A. Jadul Maula, Qas}as} al-Qur’an, terj. Abdurrahman Assegaf, Cerita-cerita Penuh 
Inspirasi dari Kitab Suci, h. 10.  
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Untuk terarah pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok tersebut di atas 
terbagi dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Negeri Saba’ menurut QS Saba’/34: 15-17? 
2. Apa keberhasilan dan kehancuran Negeri Saba’ menurut QS Saba’/34: 15-17? 
3. Bagaimana implikasi pengabadian Negeri Saba’ menurut QS Saba’/34: 15-
17? 
C. Defenisi Operasional  
Judul skripsi ini adalah “Negeri Saba’ dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir 
Tah}li@li@ Terhadap QS. Saba’/34: 15-17>)”.  Sebagai langkah awal untuk membahas isi 
skripsi ini, agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian dari 
judul penelitian ini, sebagai berikut: 
a) Negeri Saba’ dalam al-Qur’an 
Negeri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Negeri Saba’ yang 
diabadikan dalam QS Saba’/34: 15-17, sebagai Negeri yang makmur. Meskipun 
terfokus pada satu Surah saja, namun penulis tetap memperhatikan ayat-ayat yang 
terkait dengan Negeri Saba’ yang terdapat pada QS al-Naml/27: 22 untuk 
mengetahui pola hubungan antar ayat sehingga bisa menghasilkan pengetahuan yang 
utuh tentang kisah Negeri Saba’.   
b) Tafsir tah}li@li@ 
Tafsir tah{li@li@ adalah suatu metode tafsir yang penafsirnya berusaha 
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai aspek dengan 
memperhatikan runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana tercantum di dalam 
mushaf.11 
                                               
11M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Masyarakat 
(Cet. XXII: Bandung: Mizan, 1421 H/ 2001 M), h. 86. 
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Tah}li@li@ juga dapat diartikan membuka sesuatu atau tidak menyimpang 
sesuatu darinya12 atau bisa juga berarti membebaskan,13 mengurai, dan 
menganalisis.14 
Berdasarkan uraian di atas sehubungan dengan judul “Negeri Saba’ dalam al-
Qur’an”, penulis mengkaji tentang kisah Kaum Saba’ sebagai sebuah Negeri yang 
berhasil membangun sebuah peradaban yang maju pada masanya, sehingga 
diabadikan dalam al-Qur’an sebagai Negeri yang makmur, tapi kemudian 
dihancurkan oleh Allah karena kekufurannya.  
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di 
atas, terdapat beberapa peneliti atau penulis telah memberikan pengertian atau 
penjelasan tentang Negeri Saba’ meskipun dari sudut pandang ilmu umum. 
Fahmi Basya, misalnya, telah menulis  Indonesia Negeri Saba’. Buku ini 
menguraikan tentang bukti-bukti keberadaan Negeri Saba’ di Indonesia melalui 
pendekatan ilmu matematika yang dirumuskan berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an 
yang menceritakan tentang Negeri Saba’. Meskipun menggunakan ayat-ayat al-
Qur’an dalam menjelaskan tentang keberadaan Negeri Saba’ tetap saja tidak dapat 
dikategorikan sebagai pendekatan ilmu tafsir, karena dalam penulisannya tidak 
menggunakan kaidah-kaidah tafsir yang telah disepakati oleh para ulama. Akan 
                                               
12Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz 2, h. 20. 
13Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab  (Cet. III; Beirut: Da>r S}a>dir, 1414), h. 163. 
14M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumu al-Qur’an  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 
h. 172. 
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tetapi menggunakan rumus matematika yang terkesan dipaksakan, apabila dikatakan 
sebagai tafsiran dari sebuah ayat. 
Mah}mu>d Zahra>n dalam bukunya yang berjudul Qas}as} min al-Qur’a>n 
menjelaskan berbagai macam kisah yang disebutkan di dalam al-Qur’an termasuk 
kisah Kaum Saba’. Pembahasan tentang Kaum Saba’ hanya merupakan sub bahasan 
yang ringkas dan merupakan gambaran umumnya tanpa adanya penjelasan tafsir.  
Buku yang berjudul Atlantis: the Lost Continent Finally Found, The 
Definitive Localization of Plato’s Lost Civilization yang ditulis oleh seorang 
profesor fisika nuklir asal Brazil, Arysio Nunes dos Santos. Buku ini membahas 
tentang ditemukannya atlantik yang perna hilang menurut Plato, di dalamnya 
membahas mengenai ditemukannya wilayah yang diduga sebagai tempat berdirinya 
suatu Negeri dengan peradaban yang tinggi di masa lampau. Hal ini kemudian 
diasumsikan bahwa Negeri tersebut adalah Negeri Saba’ yang wilayahnya adalah 
Indonesia berdasarkan ciri-ciri yang disampaikan dari sudut pandang penulis buku 
ini. 
Skripsi berjudul Peran Politik Ratu Balqi>s dalam al-Qur’an oleh Mujahidatul 
Khaerat15 pada tahun 2015. Dalam skripsi ini menyinggung tentang pandangan 
kepemimpian Ratu Balqi>s yang berhasil mengantarkan umatnya pada peradaban 
yang maju yaitu Negeri Saba’. Pada penelitian skripsi ini hanya difokuskan pada 
pembahasan tentang peran politik perempuan yang signifikansi pembahasannya 
berdasar pada ayat-ayat al-Qur’an berangkat dari kisah Ratu Balqi>s yang dikaitkan 
dengan keadaan perpolitikan era modern saat ini. 
                                               
15Mahasiswa Tafsir Hadis angkatan 2011 Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Uin 
Alauddin Makassar. 
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Nurmiati16 juga menulis skripsi al-Bila>d dalam al-Qur’an dengan analisis 
tematik pada tahun 2002. Pada skripsi ini membahas tentang term-term al-bila>d 
yang diartikan sebagai negeri. Pembahasan tentang Negeri Saba’ dijumpai pada saat 
sampai pada pembahasan tentang Negeri yang ideal yang diabadikan dalam al-
Qur’an  sebagai baldah t}ayyibah wa Rabb G}afu>r, QS Saba’/34:15. 
Pembahasan tentang Negeri Saba’ juga terdapat pada buku-buku kisah 25 
Nabi. Hal ini dapat dijumpai saat sampai pada pembahasan Nabi Sulaiman yang 
menceritakan tentang pertemuan antara Ratu Balqi>s dan Nabi Sulaiman. 
Pembahasan ini berawal dari ditemukannya sebuah kerajaan mewah oleh burung 
hud-hud sehingga kemudian menyebabkan burung tersebut terlambat mengikuti 
pertemuan yang diadakan Nabi Sulaiman. 
Dengan demikian, dari sejumlah kepustakaan di atas ada banyak tulisan yang 
terkait dengan Negeri Saba’ tapi hampir semuanya membahas tentang kontroversi 
keberadaan Negeri Saba’ yang dibahas melalui berbagai pendekatan ilmu umum 
seperti matematika, arkeologi, geografi dan sebagainya. Meskipun ada beberpa yang 
membahas dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an akan tetapi pembahasannya 
masih bersifat parsial.  
Untuk itu penelitian yang penulis uraikan dalam skripsi ini lebih cenderung 
kepada kajian tah}li@li@ dengan pendekatan sejarah untuk menganalisis keberhasilan 
Negeri Saba’ dalam membangun sebuah peradaban sehingga menjadi Negeri yang 
makmur yang kemudian diabadikan dalam al-Qur’an sebagai baldah t}ayyibah wa 
                                               
16Mahasiswa Tafsir Hadis angkatan 1998 Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Uin 
Alauddin Makassar.  
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Rabb G}afu>r, akan tetapi kemudian dihancurkan kembali oleh Allah swt. karena 
kekufurannya. 
E. Metode Penelitian 
Untuk menganalisis obyek penelitian tersebut, yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.17 Penulis  
mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang 
meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini secara keseluruhan adalah penelitian kepustakaan, bahan yang 
digunakan bersumber dari kepustakaan atau bahan tertulis baik dalam bentuk buku, 
artikel, jurnal dan dokumen lainnya yang relevan dengan pokok dan sub 
permasalahan dalam penelitian ini. 
2. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan tafsir dan 
pendekatan sejarah. Untuk lebih terarahnya pembahasan ini penulis memakai 
beberapa teknik interpretasi, yaitu: Pertama teknik interpretasi tekstual meliputi 
ayat-ayat dan hadis-hadis yang berkaitan dengan Negeri Saba’. Secara sederhana 
teknik ini dapat diasosiasikan dengan tafsir bi al-ma’s\u>r. Data yang dihadapi di 
tafsirkan dengan teks-teks al-Qur’an atau hadis. Kedua teknik interpretasi 
                                               
17Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufassir 
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif berdasarkan 
kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang refresentatif. Lihat Abd. 
Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar: 
Pustaka al-Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 7.  
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linguistik, yaitu penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan pengertian-pengertian 
dan kaedah-kaedah bahasa yang berkaitan dengan lafal ayat yang dikaji, karena 
dalam suatu ayat seringkali terdapat aspek-aspek balag}ah yang memerlukan analisa 
tersendiri untuk mengartikannya. Ketiga teknik interpretasi sistematis yaitu 
memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an yang saling berhubungan secara sistematis 
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Keempat teknik interpretasi sosio-
historis yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan pendekatan sejarah berkenaan dengan 
kehidupan sosio kultural masyarakat Arab ketika ayat tersbut diturunkan.18 
3. Metode pengumpulan data. 
Untuk mengumpulkan data, penulis menelaah berbagai literatur yang terkait 
dengan pembahasan yang akan dikaji, baik literatur berbahasa Indonesia maupun 
berbahasa asing dengan mencari referensi yang sesuai dengan tema yang diangkat 
dan ayat yang menjadi kajian fokus dalam tulisan ini. Mengingat penelitian ini 
terkait dengan penelitian tafsir maka kepustakaan primer dalam penelitian ini adalah 
kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir, sedangkan yang menjadi kepustakaan 
sekunder adalah buku-buku keislaman dan buku-buku sejarah yang membahas 
tentang tema penelitian.  
Peneliti melakukan teknik penelusuran yakni mencari tahu pengertian dari 
kata Saba’ pada Mu’jam Maqayis al-Lugah, Ensklopedi al-Quran kemudian  
menelusuri pembahasan tentang Negeri Saba’ secara luas pada buku-buku umum 
seperti buku Indonesia Negeri Saba, Kisah-kisah 25 Nabi dan Rasul dan karya ilmiah 
yang terkait dengan pembahasan tersebut.  
                                               
18M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir  (Cet. II; Yogyakarta: TERAS, 2005), 
h. 84-86.  
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Adapun beberapa kitab tafsir yang menjadi rujukan dasar terhadap QS 
Saba’/34: 15-17, di antaranya Tafsir Ibnu Kas\i@r karya Ibnu Kas\i@r, Tafsir al-Misbah 
karya Quraish Shihab, Tafsir al-Mana>r karya Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-
Maragi karya Ah}mad bin Must}afa al-Mara>g}i@, Tafsi@r al-Jawa>hir dan tafsi>r al-T}abari@. 
Sedangkan buku-buku yang dijadikan sebagai data pelengkap terkait kisah Negeri 
Saba’, di antaranya Indonesia Negeri Saba’ karya Fahmi Basya, At}las Ta>ri>kh al-
Anbiya>’ wa ar-Rusul karya Sami bin Abdullah Al-Maghluts diterjemahkan oleh 
Qasim S}a>leh dengan judul buku Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul, Qas}as} al-Qur’an 
karya M.A. Jadul Maula,  diterjemahkan oleh Abdurrahman Assegaf  dengan judul 
buku Cerita-cerita Penuh Inspirasi dari Kitab Suci, The Perished Nations karya 
Adnan Taruk yang dialih bahasakan oleh penerbit Dzikra kedalam bahasa Indonesia  
Jejak Bangsa-bangsa Terdahulu karya Harun Yahya dan sebagainya. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengolahan data tersebut 
menggunakan langkah metode tah}li@li@, yaitu: 
a. Menyebutkan sejumlah ayat yang dibahas dengan memperhatikan urutan-urutan 
ayat dalam mushaf. 
b. Menjelaskan arti kosa kata (mufrada>t) yang terdapat dalam ayat yang dibahas 
c. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat sehingga pembaca memperoleh 
gambaran umum maksud dari ayat tersebut. 
d. Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian satu kata 
dalam rangkaian dalam satu ayat, harus melihat konteks kata tersebut dengan 
seluruh kata dalam redaksi ayat tersebut. 
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e. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu memahami 
ayat tersebut. 
f. Menjelaskan muna>sabah ayat tersebut. 
g. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi, sahabat dan 
tabi’i@n. 
h. Memberikan penjelasan final mengenai maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh dari berbagai sumber.19 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka 
penulis menggunakan tiga metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berpikir yaitu sabagai berikut: 
1) Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari 
pengetahuan umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus. 
2) Induktif, yaitu suatu cara untuk menganalisis suatu masalah yang bertolak 
dari hal yang bersifat khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat 
umum. 
3) Komparatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan menggunakan 
atau melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan dan mengambil 
yang kuat dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat tersebut.20 
Ketiga metode analisis tersebut digunakan secara bergantian dalam penulisan 
penelitian ini. Jika penulis menemukan data yang bersifat umum atau global, maka 
                                               
19Abd. Muin Salim, Mardan  dan Ahmad Abu> Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i 
(Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2011), h. 38-39.  
20M. Quraish Shihab, Tafsir al-Quran dengan Metode Maudhui : Beberapa Ilmiyah tentang 
al-Quran, (Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu Quran, 1986), h. 38.  
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dianalisis dengan metode deduktif dan sebaliknya jika penulis menemukan data yang 
spesipik, maka akan dianalisis dengan metode induktif, dan jika data tampak 
bertentangan satu dengan yang lainnya maka akan dianalisis dengan metode 
komparatif 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan pada 
beberapa tujuan, yaitu:  
1. Menjelaskan tentang hakikat Negeri Saba’ yang dikisahkan dalam al-Qur’an. 
2. Menguraikan pandangan al-Qur’an tentang wujud keberhasilan dan 
kehancuran Negeri Saba’ 
3. Mengungkap urgensi di balik pengabadian kisah Negeri Saba’ dalam al-
Qur’an.  
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deskripsi tersebut di atas, diharapkan 
penelitian ini memiliki kegunaan ilmiah antaranya: 
a) Dengan mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi ini, 
sedikit banyaknya akan menambah khazanah. ilmu pengetahuan dalam kajian 
tafsir. 
b) Memberikan pemahaman mendasar tentang ayat-ayat al-Qur’an yang 
menjelaskan kisah Negeri Saba’. Keguanaan praktis, yaitu untuk melengkapi 
sebagian syarat dalam meraih gelar Sarjana Agama (S.Ag.) pada Fakultas 
Ushuluddin UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
NEGERI SABA’ DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian Negeri Saba’ 
Pemaknaan tentang Saba’ menurut Muhammad bin Ishak, sebagai seorang 
ulama dibidang ilmu nasab dan sejarah sebagaimana dikutif M Quraish Shihab 
dalam Ensiklopedia al-Qur’an, bahwa nama Saba’ sebenarnya, adalah Abdusy 
Syams bin Yasyjab bin Ya’rub bin Qahtan. Menurut Ibnu Ishak, dia hartawan dan 
suka berderma, karena itu dinamai dengan ar-ra>isy orang yang menghimpun harta 
dan dengan hartanya dialah yang pertama kali menyembelih kambing di dalam 
peperangan lalu membagi-bagikannya kepada serdadunya. Adapun penamaannya 
dengan Saba’ sebagaimana arti harfiyahnya yaitu pergi (terpisah), karena dialah 
orang Arab yang pertama kali pergi mengasingkan diri sehingga daerah yang 
disinggahi untuk hidup di situ dinisbahkan kepada namanya, Negeri Saba’.21 
Dalam hadis, asal usul Saba’ disampaikan oleh Rasulullah saw. ketika 
ditanya oleh seseorang tentang Negeri Saba’: 
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َﺔَﻣﺎَﺳُأ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُنوُرﺎَﻫَو َﺔَﺒْﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦَﺴَْﳊا
 ُﺖْﻴَـَﺗأ َلَﺎﻗ ﱢﻲِﻔْﻴَﻄُﻐْﻟا ٍﻚْﻴَﺴُﻣ ِﻦْﺑ َةَوْﺮَـﻓ ْﻦَﻋ ﱡﻲِﻌَﺨﱠﻨﻟا َةَﺮ ْـﺒَﺳ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﻌَﺨﱠﻨﻟا ِﻢَﻜَْﳊا ُﻦْﺑ
 ِْﱪْﺧَأ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ ِمْﻮَﻘْﻟا ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر َلﺎَﻘَـﻓ َﺚﻳِﺪَْﳊا َﺮَﻛَﺬَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ َﺎﻧ
 َﺮَﻌْﻟا ْﻦِﻣ ًةَﺮْﺸَﻋ َﺪَﻟَو ٌﻞُﺟَر ُﻪﱠﻨِﻜَﻟَو ٍَةأَﺮْﻣا َﻻَو ٍضْرَﺄِﺑ َﺲْﻴَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ٌَةأَﺮْﻣا ْمَأ ٌضْرَأ َﻮُﻫ ﺎَﻣ ٍﺄَﺒَﺳ ِب
.ٌﺔَﻌَـﺑْرَأ َمَءﺎَﺸَﺗَو ٌﺔﱠﺘِﺳ َﻦَﻣﺎَﻴَـﺘَـﻓ
22 
 
                                               
21M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid, h. 856.  
22Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni@ al-Azdi@, Sunan Abi@ Da>wud, Juz II (Bairut: 
Da>r al-Fikr, t.th.), h. 430.  
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Artinya: 
Abu>  Da>wud  berkata:  telah  menceritakan  kepada  kami  Us\ma>n  bin  Abi@  
Syaibah dan Ha>ru>n bin ‘Abdilla>h mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami Abu> Usa>mah telah menceritakan kepadaku al-H}asan bin al-H}akam al-
Nakha‘i@ telah menceritakan kepada kami Abu> Sabrah al-Nakha‘i@ dari Farwah 
bin Musaik al-Gut}aifi@ ia berkata: aku pernah datang kepada Nabi saw. 
kemudian ia menyebutkan hadis tersebut. Seorang laki-laki dari sahabat lalu 
berkata, wahai Rasulullah, beritahukan kepada kami mengenai Saba’, apakah 
Saba’ itu, tanah ataukah seorang wanita?. Rasulullah saw. kemudian 
bersabda: bukan tanah dan bukan seorang wanita, akan tetapi seorang laki-
laki yang melahirkan sepuluh orang Arab. Kemudian enam orang menuju ke 
Yaman dan tinggal di sana, dan empat orang menuju Syam serta tinggal di 
sana. 
Dalam sabda Nabi saw. yang lain dikatakan bahwa Saba’ itu adalah 
seorang laki-laki dari bangsa Arab. Informasi ini dikutip oleh Ibnu Kas\i@r dari 
seorang ahli sejarah yang bernama Abu Umar bin Abdul Barr di dalam karyanya 
disebutkan bahwa yang di maksud dengan Saba’ adalah bangsa Arab sebelum 
kedatangan Nabi Ibrahim dari keturunan Nabi Nuh as. Namun pendapat lain 
menyebutkan bahwa asal-usul orang Saba’ itu dari keturunan Nabi Ismail, 
sebagaiman lebih lanjut Ibnu Kas\i@r mengutip hadis dari kitab sahih bukhari, 
disebutkan bahwa : 
Nabi saw. pada suatu waktu berjalan disekitar suatu kelompok yang 
mengadakan perlombaan memanah, maka Nabi saw. bersabda: “memanahlah 
hai anak cucu Ismail karena bapak kalian seorang pemanah”. Maka satu 
kabilah dari golongan Anshar dari Aus dan Khazraj keturunan Ghassan dari 
Arab Yaman Negeri Saba’ telah beriman.23 
Berdasrkan beberapa uraian di atas dapat dipahami bahwa Negeri Saba’ 
pada awalnya adalah nama seseorang yaitu Abdusy Syams bin Yasyjab bin 
Ya’rub bin Qahtan. Nama Saba’ dinisbahkan kepadanya karena dialah orang Arab 
                                               
23M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid, h. 855. 
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yang pertama kali pergi mengasingkan diri sehingga daerah yang disinggahi 
untuk hidup di situ diberi nama Negeri Saba’. 
B. Sejarah dan Letak Geografi Negeri Saba’ 
Awalnya kerajaan Saba’ dikenal dengan dinasti Mu‘i@nah sedangkan raja-
raja mereka dijuluki sebagai Mukrib Saba’. Ibu kotanya S}arwah, yang puing-
puingnya terletak 50 km ke arah barat laut dari kota Ma’rib. Pada periode inilah 
bendungan Ma’rib mulai dibangun. Periode ini antara tahun 1300 SM hingga 620 
SM. Pada periode berikutnya, antara tahun 620 SM – 115 SM, barulah mereka 
dikenal dengan nama Saba’. Mereka menjadikan Ma’rib sebagai ibu kotanya.24 
Pada masa Kaum Saba’ secara garis besar wilayah Jazirah Arab dibagi 
menjadi dua bagian, bagian Utara dan bagian Selatan. Arab bagian Selatan lebih 
maju dibandingkan Arab bagian Utara. Masyarakat Arab bagian Selatan adalah 
masyarakat yang dinamis dan memiliki peradaban, mereka telah mengenal kontak 
dengan dunia internasional karena pelabuhan mereka terbuka bagi pedagang-
pedagang asing yang hendak berniaga ke sana. Sementara orang-orang Arab Utara 
adalah mereka yang terbiasa dengan kerasnya kehidupan padang pasir, mereka kaku 
dan lugu karena kurangnya kontak dengan dunia luar. Tentu saja letak geografis 
kerajaan Saba’ sangat mempengaruhi bagi kemajuan peradaban mereka.25 
Ibu kota Ma’rib yang sangat makmur berkat letak geografisnya yang sangat 
menguntungkan. Ibu kota ini sangat dekat dengan sungai Ad}anah. Titik di mana 
                                               
24Harun Yahya, jejak bangsa-bangsa terdahulu, www.bangsamusnah.com.pdf(15 April 2016), 
h. 78.  
25Sami bin Abdullah Al-Maghluts, At}las Ta>rikh al-Anbiya>’ wa al-Rasu>l.  terj.  Qasim  Saleh  
dan Dewi Kournia Sari. Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul: Mendalami Nilai-nilai kehidupan Para 
Utusan Allah. ed. Abdur Rosyid Masykur. (Cet. II: Jakarta: Al-Mahira. 2009), h. 199. 
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sungai mencapai jabal balaq sangat tepat untuk membangun sebuah bendungan. 
Dengan memanfaatkan keadaan ini, Kaum Saba’ membangun sebuah bendungan di 
sana, ketika peradaban mereka pertama kali berdiri, dan memulai sistem pengairan 
mereka. Mereka benar-benar mencapai tingkat kemakmuran yang sangat tinggi. Ibu 
kota Ma’rib menjadi salah satu kota termaju saat itu.26  
Sumber tertua yang menyebutkan tentang Kaum Saba‘ adalah catatan perang 
tahunan yang berasal dari masa raja Asiria Sargon II (722-705 SM). Kala mencatat 
bangsa-bangsa yang membayar pajak kepadanya, Sargon juga menyebutkan raja 
Saba’, Yit‘iamara (It‘amara). Catatan ini merupakan sumber tertulis tertua yang 
memberikan informasi tentang peradaban Saba’. Namun, tidak terlalu tepat untuk 
menarik kesimpulan bahwa kebudayaan Saba’ dibangun sekitar 700 SM hanya 
berdasarkan data ini, karena sangat mungkin Kaum Saba’ telah ada lama sebelum 
tercatat dalam catatan tertulis. Artinya, sejarah Saba’ mungkin lebih awal dari 
waktu di atas. Memang, dalam prasasti Arad-Nannar, salah satu raja terakhir dari 
Negeri Ur, digunakan kata Sabum yang diperkirakan berarti Negeri Saba’. Jika kata 
ini benar-benar berarti Saba', maka ini berarti sejarah Saba’ mundur sampai sejauh 
2500 SM.27 
Keberadaan Negeri Saba’ secara geografis menjadi perdebatan dikalangan 
para peneliti akhir-akhir ini setelah muncul buku Indonesia Negeri Saba’ karya 
Fahmi Basya yang mengklaim bahwa Indonesia adalah Negeri Saba’. Sedangkan 
                                               
26Sami bin Abdullah Al-Maghluts, At}las Ta>rikh al-Anbiya>’ wa al-Rasu>l.  terj.  Qasim  Saleh  
dan Dewi Kournia Sari. Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul: Mendalami Nilai-nilai kehidupan Para 
Utusan Allah. ed. Abdur Rosyid Masykur. h. 200  
27Harun Yahya, jejak bangsa-bangsa terdahulu, www.bangsamusnah.com.pdf(15 April 2016), 
h. 80.  
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yang tercatat dalam sejarah sebelumnya dinyatakan bahwa Negeri Saba’ berada di 
Yaman sebagai peninggalan Nabi Sulaiman. Kedua pendapat ini sama-sama 
memiliki bukti nyata tapi dari sudut pandang berbeda, Fahmi Basya mengambil 
bukti dari ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan berdasarkan ilmu matematika, dari 
penafsiran ini melahirkan kesimpulan bahwa Borobudur adalah istana Nabi 
Sulaiman. Sedangkan yang tercatat dalam sejarah sebelumnya menggunakan 
pendekatan ilmu arkeolog, hal ini kemudian dibuktikan dengan penemuan arkeologi 
berupa reruntuhan bendungan Ma’rib di kota Yaman.  
Selain kedua pendapat di atas, seorang profesor fisika nuklir asal Brazil, 
Arysio Nunes dos Santos juga menulis Buku yang membahas tentang ditemukannya 
atlantik yang perna hilang menurut Plato, di dalamnya membahas mengenai 
ditemukannya wilayah yang diduga sebagai tempat berdirinya suatu Negeri dengan 
peradaban yang tinggi di masa lampau. Hal ini kemudian diasumsikan bahwa Negeri 
tersebut adalah Negeri Saba’ yang wilayahnya adalah Indonesia berdasarkan ciri-ciri 
yang disampaikan dari sudut pandang penulis buku ini. 
Dari beberapa pendapat di atas, penulis lebih cenderung kepada pendapat 
yang mengatakan bahwa Negeri Saba’ berada di Yaman dengan alasan bahwa 
metode pembuktiannya lebih kuat dibanding dengan metode pembuktian dengan 
pendekatan tafsir berdasarkan ilmu matematika. 
C. Kondisi Negeri Saba’ dan Masyarakatnya 
Masyarakat Saba‘ adalah satu di antara empat peradaban terbesar yang 
pernah hidup di Arabia Selatan. Sumber-sumber sejarah yang menceritakan tentang 
Saba’ biasanya menyebutkannya sebagai sebuah kebudayaan, seperti bangsa Punisia, 
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terutama bergerak dalam kegiatan perdagangan. Begitu pula, Kaum ini memiliki dan 
mengatur sejumlah jalur perdagangan yang melintasi Arabia Selatan. Agar dapat 
membawa barang-barangnya ke laut tengah dan Gaza, yang berarti melintasi Arabia 
Selatan, orang-orang Saba’ harus mendapatkan izin dari Raja Sargon II, penguasa 
seluruh wilayah tersebut, atau membayar pajak dengan jumlah tertentu kepadanya. 
Begitu Kaum Saba’ mulai membayar pajak kepada kerajaan Asiria, nama mereka 
mulai tercatat dalam sejarah Negeri ini.28  
Kaum Saba’ telah dikenal sebagai orang-orang yang beradab dalam sejarah. 
Dalam prasasti para penguasa Saba’ sering digunakan kata-kata seperti 
memperbaiki, mempersembahkan, dan membangun. bendungan Ma’rib, yang 
merupakan salah satu monumen terpenting Kaum ini, adalah indikasi penting dari 
tingkatan teknologi yang telah diraih oleh Kaum ini. Selain itu kekuatan militer  
bala tentara Saba’ adalah salah satu faktor terpenting yang menyokong ketahanan 
kebudayaan mereka dalam jangka waktu demikian lama tanpa keruntuhan.29 
Negeri Saba’ memiliki salah satu bala tentara terkuat di kawasan tersebut. 
Negeri mampu melakukan politik ekspansi berkat angkatan bersenjatanya. Negeri 
Saba telah menaklukkan wilayah-wilayah dari Negeri Qataban Lama. Negeri Saba’ 
memiliki banyak tanah di benua Afrika. Selama abad ke-24 SM, selama ekspedisi ke 
Magrib, tentara Saba’ dengan telak mengalahkan tentara Marcus Aelius Gallus, 
Gubernur Mesir untuk Kekaisaran Romawi yang jelas-jelas merupakan Negeri 
terkuat pada masa itu. Saba’ dapatlah digambarkan sebagai sebuah Negeri yang 
                                               
28M.A. Jadul Maula, Qas}as} al-Qur’an, terj. Abdurrahman Assegaf, Cerita-cerita Penuh 
Inspirasi dari Kitab Suci, h. 450.   
29Harun Yahya, jejak bangsa-bangsa terdahulu, www.bangsamusnah.com.pdf(15 April 2016), 
h. 81.  
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menerapkan kebijakan moderat, namun tidak ragu-ragu menggunakan kekuatan jika 
diperlukan. Dengan kebudayaan dan militernya yang maju, Negeri Saba’ jelas 
merupakan salah satu adi daya di daerah tersebut kala itu.30  
Angkatan bersenjata Saba’ yang luar biasa kuat ini juga digambarkan di 
dalam al-Qur’an. Sebuah ungkapan dari para komandan tentara Saba’ yang 
diceritakan dalam al-Qur’an menunjukkan besarnya rasa percaya diri yang dimiliki 
oleh bala tentara ini. Para komandan berkata kepada sang Ratu yang tercatat dalam 
QS al-Naml/27: 33  
 َﻦِﻳﺮُﻣَْﺄﺗ اَذﺎَﻣ ِيُﺮﻈْﻧَﺎﻓ ِﻚَْﻴﻟِإ ُﺮْﻣَْﻷاَو ٍﺪﻳِﺪَﺷ ٍسَْﺄﺑ ُﻮﻟُوأَو ٍةﱠﻮُـﻗ ﻮُﻟُوأ ُﻦَْﳓ اُﻮﻟَﺎﻗ 
Terjemahnya : 
Mereka menjawab kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) 
memi-liki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan ber-ada di 
tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahkan.31  
Kondisi masyarakat Saba’ sebagai petani juga dingkapan dalam al-Qur’an, 
yaitu terdapat dua buah kebun di sisi kiri dan kanan, di antaranya kebun-kebun 
anggur yang mengesankan di kedua lembah ini. Berkat bendungan ini dan sistem 
pengairannya, daerah ini menjadi terkenal sebagai kawasan berpengairan terbaik dan 
paling menghasilkan di Yaman. J. Holevy dari Prancis dan Glaser dari Austria 
membuktikan dari berbagai dokumen tertulis bahwa bendungan Ma’rib telah ada 
                                               
30Harun Yahya, jejak bangsa-bangsa terdahulu, www.bangsamusnah.com.pdf(15 April 2016), 
h. 82. 
31Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
379. 
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sejak zaman kuno. Dalam dokumen-dokumen yang tertulis dalam dialek Himer, 
disebutkan bahwa bendungan ini membuat kawasan tersebut sangat produktif.32  
Selain itu, tercatat didalam sejarah, penduduknya adalah penduduk yang 
senantiasa tunduk dan patuh dalam menjalankan perintah Allah, bebas dari 
kesyirikan dan kedzaliman serta selalu mensyukuri nikmat yang Allah berikan. 
Sungguh mereka mencintai Allah dan Allah  mencintai mereka. Adapun akhlak 
Kaum Saba’ yaitu mereka kebanyakan senantiasa  meninggalkan pekerjaan yang 
mengandung kebohongan, baik dalam ucapan maupun tindakan.  Kaum Saba’ benar-
benar jujur dalam berkata dan bekerja. Sehingga mereka mendapat ganjaran  berupa 
taufik yaitu peningkatan  nilai amal mereka, keunggulan dan keberhasilan yang 
mencakup semua bidang  pekerjaan. Baik berdagang, beternak maupun dalam bidang 
pertanian.33 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa Negeri Saba’ memiliki 
beberapa unsur untuk dikatakan sebagai Negeri yang ideal yaitu letak goegrafis yang 
strategis dilengkapi dengan infrastruktur yang memadai dan didukung oleh kekuatan 
militer. Ketersediaan sumber daya alam yang melimpah diolah dengan sumber daya 
manusia yang memadai menjadikan Negeri Saba’ sebagai Negeri idaman dan 
diabadikan oleh Allah swt sebagai baldah t}ayyibah wa Rabb G}afu>r, masyarakat 
Saba’ juga bertauhid dengan mengesakan Allah dan tidak menyekutukan-Nya.  
 
                                               
32Harun Yahya, jejak bangsa-bangsa terdahulu, www.bangsamusnah.com.pdf(15 April 2016), 
h. 91.  
33Sami bin Abdullah Al-Maghluts, At}las Ta>rikh al-Anbiya>’ wa al-Rasu>l.  terj.  Qasim Saleh  
dan Dewi Kournia Sari. Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul: Mendalami Nilai-nilai kehidupan Para 
Utusan Allah. ed. Abdur Rosyid Masykur, h. 189. 
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BAB III 
ANALISIS AYAT TENTANG QS SABA’/34: 15-17 
A. Seputar Surah Saba 
Surah Saba’ adalah Surah yang ketiga puluh empat di dalam mushaf dan 
terdiri atas 54 ayat, termasuk golongan Surah makkiyah. Pokok-pokok isinya 
dalam soal keimanan mencakup ilmu Allah meliputi segala yang ada di langit dan 
di bumi; kebenaran adanya hari berbangkit dan hari pembalasan; Nabi 
Muhammad saw. adalah pemberi peringatan; pada hari kiamat berhala-berhala itu 
tidak dapat memberi mamfaat sedikit pun; kalau seseorang sesat, maka akibat 
kesesatannya itu menimpa dirinya sendiri, dan kalau ia menemui jalan yang benar 
adalah berkat petunjuk Allah. Surah ini juga memuat kisah-kisah antara lain 
kisah Nabi Daud as., kisah Nabi Sulaiman., dan kisah Kaum Saba’.34 
Namanya Surah Saba’ diambil dari kandungannya yang menguraikan 
kisah penduduk Saba’, satu kota yang berlokasi tidak jauh dari kota San’a di 
Yaman selatan. Tema utama Surah ini adalah tema pokok Surah-surah Makkiyah, 
yaitu pembatalan kepercayaan syirik dan pengukuhan akidah tauhid. Demikian 
juga tentang keniscaan kiamat dan persoalan kenabian dalam konteks itu 
dibuktikan keluasan pengetahuan Allah swt. dan kebenaran Nabi Muhammad 
saw. dalam konteks itu juga Surah ini mengajak untuk berpikir dan merenungkan 
tentang Nabi Muhammad saw. dan ajaran yang disampaikannya.35  
                                               
34M Quraish Shihab, Al-Luba>b Jilid 3 (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2012), h. 250.  
35M Quraish Shihab, Al-Luba>b Jilid 3, h. 251.  
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Pelajaran yang dapat diambil dari ayat-ayat yang membahas tentang Saba’ 
diantaranya: 
1. Negeri Saba’ dilukiskan dengan baldah t}ayyibah wa Rabb G}afu>r. kata 
t}ayyib berarti baik dan menyenangkan. Negeri yang baik antara lain 
adalah yang aman dan sentosa, melimpah reskinya, yang dapat diperoleh 
secara mudah oleh penduduknya serta terjalin pula hubungan harmonis, 
kesatuan dan persatuan antar anggota masyarakatnya. 
2. Semua masyarakat tidak dapat luput dari dosa dan kedurhakaan, 
seandainya tidak demikian, maka tidaklah ada arti penyebutan kalimat 
Rabb G}afu>r/Tuhan Maha Pengampun dalam redaksi ayat ini. Namun 
demikian jika mereka berlanjut dalam kedurhakaan. Allah menjatuhkan 
sanksi kepada mereka. 
3. Kemudahan transfortasi dan kedekatan antar kota/wilayah merupakan 
salah satu nikmat Allah swt. dan penunjang kesejahteraan, karena hal itu 
memperlancar perpindahan manusia dan barang-barang dagangan. 
4. Kunjungan orang asing/wisatawan ke satu kota merupakan nikmat bagi 
penduduk kota yang dikunjungi karena akan memicu pertumbuhan 
ekonomi dan gerak pasar, tidak sebaliknya sebagaimana dugaan penduduk 
Saba’ ketika itu. 
5. Masyarakat yang tidak membangun atau gagal memelihara hasil 
pembangunannya, dan tidak mensyukurinya, akan runtuh dan warganya 
akan terpaksa mencari wilayah lain guna menyambung hidupnya.36     
                                               
36Lihat  M Quraish Shihab, Al-Luba>b Jilid 3, h. 260-261.   
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Dari uraian diatas dapat diketahui tentang pentingnya mengambil hikmah 
dari kisah-kisah yang disampaikan dalam al-Qur’an sebagai pedoman di masa yang 
akan datang agar tidak mengulangi kesalahan yang sama di masa lampau, seperti 
yang terdapat pada Surah Saba’ ini.  
Dari Surah ini juga diketahui bahwa ujian bukan hanya dalam bentuk 
kesusahan tapi juga kesenangan, Negeri Saba’ yang dulunya berlimpah ruah dengan 
kesenangan, bahkan disebut sebagai Negeri yang ideal namun itu semua 
melalaikannya dari rasa syukur kepada Allah swt. dan akhirnya di hancurkan. 
B. Syarah kosa kata 
 ْﺪَﻘَﻟ  َنﺎَﻛ  ٍﺈَﺒَﺴِﻟ  ِﰲ  ْﻢِﻬِﻨَﻜْﺴَﻣ  ٌَﺔﻳآ  ِنﺎَﺘﱠﻨَﺟ  ْﻦَﻋ  ٍﲔَِﳝ  ٍلَﺎِﴰَو اﻮُﻠُﻛ  ْﻦِﻣ  ِقِْزر  ْﻢُﻜﱢﺑَر اوُﺮُﻜْﺷاَو  ُﻪَﻟ  ٌةَﺪْﻠَـﺑ 
 ٌﺔَﺒﱢَﻴﻃ  ﱞبَرَو  ٌرﻮُﻔَﻏ . اﻮُﺿَﺮْﻋََﺄﻓ ﺎَﻨْﻠَﺳْرََﺄﻓ  ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ  َﻞْﻴَﺳ  ِِمﺮَﻌْﻟا  ْﻢُﻫﺎَﻨْﻟ ﱠﺪَﺑَو  ْﻢِﻬْﻴَـﺘﱠﻨَِﲜ  ِْﲔَـﺘﱠﻨَﺟ  َْﰐاَوَذ  ٍﻞُﻛُأ 
 ٍﻂَْﲬ  ٍﻞَْﺛأَو  ٍءْﻲَﺷَو  ْﻦِﻣ  ٍرْﺪِﺳ  َﻗ ٍﻞﻴِﻠ .  َﻚِﻟَذ  ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻳَﺰَﺟ َﺎِﲟ اوُﺮَﻔَﻛ  ْﻞَﻫَو ِيزﺎَُﳒ  ﱠﻻِإ  َرﻮُﻔَﻜْﻟا. 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya bagi Kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 
kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. 
(kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) 
Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah Negeri yang 
baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengampun. 
tetapi mereka berpaling, Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang 
besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi 
(pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon as\l dan sedikit dari pohon sidr. 
Demikianlah Kami memberi Balasan kepada mereka karena kekafiran mereka. 
dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada 
orang-orang yang sangat kafir.37 
 1.  ْﺪَﻘَﻟ  َنﺎَﻛ  kata ini secara harfiah diartikan sungguh telah ada/pernah ada. 
huruf  ل  pada awal ayat tersebut adalah lam taukid yang berarti menguatkan 
berita yang akan disampaikan sedangkan ﺪﻗ jika bertemu dengan fiil mad}i maka 
                                               
37Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
430.    
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berfungsi juga untuk menguatkan kebenaran sebuah berita yang akan 
disampaikan.38 Hal ini menunjukkan bahwa berita tentang keberadaan Negeri 
Saba’ benar-benar terjadi. 
2. Kata Saba’ (ﺎﺒ̑ﺳ) dalam al-Qur’an terulang dua kali, yakni terdapat di dalam 
QS. al-Naml/27: 22 dan QS. Saba’/34: 15. Ibnu Faris, penulis kitab Mu’jam 
Maqa>yi@s lug}ah, mengartikan kata sabaya (ﱯ̑ﺳ)- sebagai akar kata dari kata saba’ 
(ﺎﺒ̑ﺳ)- dengan jalan, mengupas dan pergi (terpisah).39 Meskipun kata saba’ berasal 
dari kata sabaya penggunaanya di dalam al-Qur’an tidak ditemukan kata yang 
menunjukkan kepada kata kerja. Kata Saba’ dapat berarti wilayah/ Negeri 
sebagaimana yang ditunjuk oleh QS al-Naml, dan dapat juga berarti Kaum dan 
itulah yang dimaksud oleh ayat ini.
 40
  
3. Kata maskan terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf si@n, ka>f dan nu>n 
yang mengandung makna ketenangan antonim dari gerak. Rumah dinamai 
maskan karena ia adalah tempat tinggal untuk meraih ketenangan setelah 
sebelumnya penghuninya bergerak di luar rumah. Dari kata yang sama terbentuk 
pula kata miski@n yang berarti seseorang yang serba kekurangan dalam 
kehidupannya sehingga kurang leluasa untuk bergerak karena berbagai 
                                               
38Mah}mu>d ibn ‘Abdirrah}i@m S}a>fi, al-Jadwal fi@ I’ra>b al-Qur’an al-Kari@m, Juz IV(Cet. IV; 
Beirut: Muassasah al-I@ma>n, 1418 H), h. 275.  
39Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>t, juz 5 (t.p.: 
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H/ 2002 M), h. 45. 
40M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 3 (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007) h. 852. 
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keterbatasan yang ada padanya. Kata saki@nah juga berasal dari akar kata yang 
sama yang berarti ketentraman dan ketentraman jiwa.41   
4. Kata janna berasal dari kata janana pada asalnya tertutup yaitu tidak dapat 
dijangkau oleh panca indra manusia. Dari akar kata inilah pengertiannya 
berkembang sejalan dengan perkembangan konteks pemakaiannya sehingga 
terbentuk berbagai kata lain. Misalnya, kata janin diartikan dengan bayi yang 
masih berada dalam kandungan ibunya. Seseorang yang gila disebut majnun 
karena akalnya tertutup. Kebun yang dipenuhi dengan tumbuh-tumbuhan 
sehingga menutupi pandangan manusia dinamai jannah, kata ini diartikan juga 
dengan surga karena hakikat surga terutup dari pengetahuan indra dan akal 
manusia.42 
5. Kata yami@ni berasal dari kata yamin, kata ini sering diartikan dengan 
tangan kanan. Ibnu Faris menjelaskan jika dilihat dari konteksnya al-Qur’an 
mengartikan yami@n secara hakiki sebagai tangan kanan sebanyak 13 kali. Itu 
umumnya disebut sejalan dengan kata syima>l yaitu tangan kiri sebagai lawan dari 
tangan kanan. Arti ini berlaku untuk menunjukkan arah atau posisi sesuatu, 
seperti yang terdapat dalam QS Saba’/34 :15.43   
Menurut al-Qusyairi@ sebagaimana yang dikutip al-Syauka>ni@, penyebutan 
dua kebun tersebut tidak berarti bahwa di Saba’ kala itu hanya terdapat dua 
kebun itu saja, tapi maksud dari dua kebun itu adalah kebun-kebun yang berada 
                                               
41Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>t,  juz  5,  h.  50.  
Lihat juga M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 3, h. 864.  
42M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 1, h. 384.  
43M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 3, h. 1099.  
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di sebelah kanan dan kiri lembah atau di antara gunung tersebut. Kebun-kebun di 
Ma’rib saat itu sangat banyak dan memiliki tanaman yang berpariasi.44 
Kedua kebun tersebut sangat luas dan diapit oleh dua gunung di wilayah 
Ma’rib. Tanahnya pun sangat subur, menghasilkan berbagai macam buah dan 
sayuran. Qata>dah mengisahkan, jika seorang perempuan masuk ke dalam kebun 
tersebut dengan membawa keranjang di atas kepalanya, ketika keluar dari kebun 
itu keranjang tersebut akan penuh dengan buah-buahan tanpa harus memetik 
buah tersebut.45 
6. kata اﻮُﻠُﻛ berasal dari kata ﻞﻛا-  ﻞْﻛﺎﻳ -  ﻞﻛ yang bearti makan, pada konteks 
ayat ini menggunakan fi’il amar  yaitu makanlah,  ِقِْزر berasal dari kata razaqa-
yarzuqu-rizqan, dari segi kebahasaan makna kata rizq adalah pemberian, baik yang 
ditentukan maupun tidak, baik yang menyangkut makanan perut maupun yang 
berhubungan dengan kekuasaan dan ilmu pengetahuan.46  َر ْﻢُﻜﱢﺑ  berasal dari kata 
Rabb, Kata Rabb secara etimologis berarti pemelihara, pendidik, pengasuh, 
pengatur, yang menumbuhkan. Kata Rabb biasa dipakai sebagai salah satu nama 
Tuhan karena Tuhanlah yang secara hakiki menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, 
pengatur, dan yang menumbuhkan makhluk-Nya. Oleh sebab itu, kata tersebut biasa 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata Tuhan.47 Jadi kata  ْﻢُﻜﱢَﺑر 
dapat diartikan sebagai Tuhan kalian, kemudian kata selanjutnya  اوُﺮُﻜْﺷاَو  ُﻪَﻟ  kata 
 وُﺮُﻜْﺷاا  adalah fi’il amar dari kata رﻮﻜﺷ yang mengandung makna pujian atas 
                                               
44M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 2, h. 854.  
45Ibnu Kas\i@r, Tafsir al-Quran al-Adzim, jilid III (Cet. I; Beirut: Maktabah al-Nur al-Ilmiah, 
1992), h. 201.     
46M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 2, h. 836.  
47M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 2, h. 801.  
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kebaikan dan penuhnya sesuatu, syukur juga diartikan sebagai menggunakan 
anugerah Ilahi sesuai tujuan penganugerahannya.48 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Allah swt., memerintahkan kepada 
Kaum Saba’ untuk mensyukuri apa yang telah Allah anugerahkan kepada mereka 
baik berupa makanan maupun dalam bentuk kebaikan lainnya. 
7. Kata ة ﺪـﻠﺑ  berasal dari kata ﺪـﻠﺑ yang mempunyai arti tinggal di suatu 
tempat49 sehingga kalimat ﺪـﻠﺒﻟا bermakna  ضرﻷا ﻦـﻣ ﺔـﻌﻄﻗ ﻞـﻛ (wilayah).50 
Selanjutnya, kata  ناﺪـﻠﺑ و دﻼـﺑ merupakan kalimat plural dari kata tunggal 
دﻼﺒﻟا yang berarti daerah, negeri, dusun dan kampung.51 
8. Kata p t6 Í h sÛ berasal dari kata kerja t}a>ba-yat}i@bu, bermakna suci, baik, bagus 
lezat, halal, subur dan membiarkan, kata ini mempunyai makna pokok segala 
sesuatu yang yang disenangi oleh alat indra dan jiwa manusia’. Penggunaan kata 
t}ayyibah dalam al-Qur’an digunakan untuk konotasi guna. Ini berarti bahwa 
sesuatu dikatakan t}ayyib karena ada kegunaan yang terkandung di dalam 
eksistensinya.52 Kata t}ayyibah juga terambil dari kata t}a>ba yaitu sesuatu yang 
sesuai, baik dan menyenangkan bagi subyeknya. Negeri yang baik antara lain adalah 
yang aman sentosa, melimpah reskinya dapat diperoleh secara mudah oleh 
penduduknya, serta terjalin pula hubungan harmonis kesatuan dan persatuan antar 
anggota masyarakat. 
                                               
48M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 3, h. 966.  
 49Tahir Ahmad al-Zawiy, al-Muhith, jilid I ( Beirut: Dar al-Fikr, 1959), h. 312. 
 50Tahir Ahmad al-Zawiy, al-Muhith, jilid I h. 331.  
 51Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia (Cet. IV; Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), h. 104.  
52M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 3, h. 1005.  
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8. Kata Rabb secara etimologis berarti pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, 
yang menumbuhkan. Kata Rabb biasa dipakai sebagai salah satu nama Tuhan karena 
Tuhanlah yang secara hakiki menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan 
yang menumbuhkan makhluk-Nya. Oleh sebab itu, kata tersebut biasa diterjemahkan 
ke dalam bahasa Indonesia dengan kata Tuhan.53 
9. Kata G}afu>r  terambil dari akar kata g}afara yang berarti menutup, ada juga yang 
berpendapat dari kata al-G}afaru yakni sejenis tumbuhan yang digunakan mengobati 
luka. Jika pendapat pertama yang dipilih berarti, Allah menutupi dosa-dosa hamba-
Nya karena kemurahan dan anugerah-Nya. Sedang bila pendapat kedua yang dipilih 
berarti Allah menganugerahi hamba-Nya penyesalan atas dosa-dosa, sehingga 
penyesalan ini berakibat kesimbuhan, dalam hal ini terhapusnya dosa.54 Dalam al-
Qur’an kata G}afu>r terulang sebanyak 91 kali, banyaknya kata ini memberi kesan 
bahwa Allah membuka pintu seluas-luasnya bagi hamba-Nya untuk memohon 
ampun.55    
Berdasarkan uraian dari beberapa makna kosa kata di atas dapat diketahui 
bahwa maksud frasa baldah t}ayyibah wa Rabb G}afu>r adalah sebuah Negeri yang 
nyaman udaranya, banyak kebajikan dan berkatnya, sedang yang mencurahkan 
nikmat itu atas mereka adalah Tuhan yang maha pengampun yang menutupi dosa 
dan menerima tobat.56Hal ini juga memberi isyarat bahwa suatu masyarakat tidak 
                                               
53M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 2, h. 801.  
54M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 1, h. 238.  
55M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 1, h. 239  
56M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 10 (Cet. V; Lentera Hati: Ciputat, t.th), h. 250. 
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dapat luput dari dosa dan kedurhakaan. Seandainya tidak demikian maka tidak 
ada arti penyebutan kalimat Rabb G}afu>r.57 
10. Kata اﻮُﺿَﺮْﻋََﺄﻓ berasal dari kata ضﺮﻋأ  a’arad}a yang memiliki arti berpaling 
atau menghindar58 sedangkan kata ﺎَﻨْﻠَﺳْرََﺄﻓ berasal dari kata ﻞﺳرا yang berarti 
mengirim utusan59. Jadi yang dimaksud dengan  ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ اﻮُﺿَﺮْﻋََﺄﻓ ﺎَﻨْﻠَﺳْرََﺄﻓ  adalah ketika 
masyarakat Saba’ berpaling dari Allah swt., maka Allah mengutus/mengirim banjir 
kepada mereka   ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ yang dimaksud adalah Negeri Saba’. Penggunaan kata ganti 
kami (kami kirim) menandakan adanya keterkaitan antara perbuatan hamba dengan 
bencana yang dirimkan oleh Allah melalui banjir, yaitu kecerobohan dalam 
memelihara bangunan bendungan pada Negeri Saba’ tersebut. 
11. مﺮﻌﻟا ﻞﻴﺳ Kata  مﺮﻌﻟا  terambil dari kata ﺔﻣاﺮﻌﻟا yang berarti keras atau banyak. 
Sedangkan kata ﻞﻴﺳberarti banjir sehigga مﺮﻌﻟا ﻞﻴﺳ berarti banjir yang besar. Ada 
juga yang memahami kata ‘arim dalam arti nama banjir itu. Ini karena banjir 
seringkali terjadi sehingga setiap terjadi satu banjir, mereka menandainya dengan 
satu nama.60 
Pendapat lain menyatakan bahwa kata مﺮﻌﻟا berarti sesuatu yang dibangun 
untuk menampung air, yakni bendungan. Dengan demikian sail al-‘arim adalah 
banjir yang disebabkan oleh robohnya bendungan itu. Memang ketika itu mereka 
membuat banyak bendungan untuk menampung curah hujan, yang kemudian 
dimusim kering bendungan itu mengairi lahan pertanian mereka. Apapun makna 
                                               
57M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 11 (Cet. V; Lentera Hati: Ciputat, t.th), h. 363.  
58Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia, h. 85.   
59Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia, h. 205. 
60M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 11, h. 360.  
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kata tersebut yang jelas adalah banjir yang besar melanda Negeri Saba’ sehingga 
mengakibatkan musnahnya pertanian dan berpencarnya suku yang besar itu ke 
berbagai negeri.61 
12. kata  ْلﱠﺪَﺑ berasal dari kata لَﺪﺑ artinya mengganti, menukar, mengubah. Jadi  
secara singkat kalimat di atas dapat diartikan Kami ganti kedua kebun mereka 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya tentang arti kata dari jannah. Kedua kebun 
tersebut diganti dengan dua kebun yang berbeda sebelumnya, hal itu dapat dilihat 
pada kata selanjutnya yaitu  َْﰐاَوَذ  adalah bentuk jamak dari kata تاذ artinya yang 
mempunyai, kata  ٍﻞُﻛُأ bisa diartikan sebagai makanan sedangkan kata  ٍﻂَْﲬ  artinya 
masam atau pahit, jadi kedua kebun tersebut diganti dengan kebun yang ditumbuhi 
(pohon-pohon) yang berbuah pahit, kata  ٍﻞَْﺛأ diartikan sebagai nama pohon 
sedangkan kata  ٍرْﺪِﺳ sidr adalah sejenis pohon bidara yang tumbuh di tepi laut.62  
Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa kedua kebun mereka 
yang menjadi sumber penghidupan, kekayaan dan kekuatan mereka digantikan oleh 
Allah dengan kebun yang jelek, yang tidak bermanfaat untuk kehidupan mereka. 
Kehidupan mereka pun menjadi sulit mengingat untuk bercocok tanam mereka 
hanya dapat mengandalkan air hujan dan tetumbuhan yang tumbuh di sekitar mereka 
tidak memberi manfaat  
Pendapat lain mengatakan bahwa pohon-pohon yang berbuah pahit yaitu 
pohon siwak (كاَرأ/Toothbrush tree /Salvadora persica) dan buahnya yang pahit 
(dalam bahasa arab disebut bari@r). Ini adalah pendapat jumhur mufassiri>n, seperti 
Ibnu ‘Abba>s, Muja>hid, ‘Ikrimah, At}a>’, Qata>dah, Al-Hasan, As-Suddi, yang dimaksud 
                                               
61M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 11, h. 361  
62Asep Hibban, Kamus Bahasa Arab (program aplikasi ofline copyright 2007-2009). 
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pohon as\l adalah pohon tamarisk (ءَﺎﻓَْﺮط/Tamarix aphylla). Ia sejenis pohon cemara 
sedangkan pohon sidr adalah pohon bidara (Indian pulm/Ziziphus mauritiana).63 
Begitupun halnya pendapat yang yang disampaikan oleh Quraish Shihab dalam tafsir 
al-Misbah bahwa Allah mengganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang 
ditumbuhi pepohonan yang berbuah pahit, pohon as\l, yakni yang tidak berbuah atau 
penuh duri, dan sedikit dari pohon Sidr  semacam seroja yang sedikit kegunaannya.64  
13. Kata زﺎَﺟ merupakan kata dasar dari ﺰﺟ -  ﺰﳚ jaza> -yajzi@  yang berarti suatu 
balasan yang bermamfaat, cukup, mamadai atau pantas,65 kata ﻻا berarti kecuali 
atau melainkan,66 selanjutnya kata  َرﻮُﻔَﻜْﻟا berasal dari kata ﺮﻔﻛ ﺮﻔﻛ- ﺮﻔﻜﻳ-  
kafara-yakfuru-kufr secara bahasa berarti menutupi, melepaskan diri, dari beberapa 
secara bahasa di atas yang dekat dengan arti secara istilah adalah menutupi dan 
menyembunyikan.67 
Dari beberapa rangkaian arti kosa kata di atas maka kalimat  ْﻞَﻫَو ِيزﺎَُﳒ  ﱠﻻِإ 
 َرﻮُﻔَﻜْﻟا secara harfiah berarti dan apakah kami memberi balasan melainkan kepada 
orang-orang yang sangat kafir tetapi maksudnya adalah menafikan adanya balasan 
kepada selain orang kafir. Kalimat ini dapat menimbulkan pertanyaan, yaitu 
bukankah Allah juga memberi balasan terhadap orang-orang mukmin? Menurut 
Quraish Shihab dengan memahami kata membalas dalam arti sebagaimana 
pembalasan siksa yang mereka alami itu. Dapat juga dipahami bahwa kata  يِزﺎَُﳒ 
                                               
63Abdurrahmân bin Nas}ir As-Sa’di, Tafsir al-Karim ar-Rahman. (Beirut: Muassasah Ar-
Risalah, t.th), h. 103. 
64M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 11, h. 365.    
65Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia, h. 145.  
66Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab Indonesia, h. 93.  
67M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid 2, h. 417.  
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adalah patron mufa>’alah yang menunjukkan adanya kegiatan timbal balik. Dalam 
konteks ayat ini, ada kegiatan kedurhakaan dari orang-orang kafir itu dan ada juga 
dari sisi Allah, yaitu pembalasan yang setimpal akibat kedurhakaan itu.68 
 Dengan demikian kata ِيزﺎَُﳒ mengisyaratkan bahwa siksa tersebut adalah 
akibat dan sepadan dengan dosa yang mereka lakukan. Adapun orang-orang mukmin 
yang mendapat balasan baik dari Allah, itu tidak dilukiskan dengan kata ِيزﺎَُﳒ 
yakni tidak menggunakan patron mufa>‘alah, karena imbalan yang mereka terima 
tidak sepadan dengan amal baik mereka. Imbalan yang mereka terima jauh lebih 
baik dari amal mereka, bahkan imbalan itu semata-mata augerah Allah, yakni tidak 
ada sedikitpun unsur kegiatan timbal balik. Karena itu pula ganjaran bagi yang taat 
dilukiskan dengan kata يﺰﳒ  yang pada hakikatnya maknanya tidak sepenuhnya 
sama dengan kata ِيزﺎَُﳒ walau seringkali diterjemahkan juga dengan kami 
membalas.69 
Berdasarkan uraian di atas yang terdiri dari beberapa penjelasan penggalan 
kalimat, dapat dipahami bahwa Saba’ bisa’ diartikan sebagai nama seseorang yang 
terpisah pada suatu wilayah sehingga tempat tersebut dinamai dengan Negeri Saba’, 
tempat tersebut kemudian dianugrahi dengan sumber daya alam yang melimpah 
karena dikelola oleh sumber daya manusia yang memadai sehingga menghasilkan 
perkebunan yang mencukupi kebutuhan masyarakat Saba’ bahkan lebih. Dengan 
terpenuhinya kebutuhan pokok tersebut, Allah menyuruh mereka untuk selalu 
bersyukur atas nikmat yang telah diberi dan senantiasa memohon ampun atas dosa 
yang dilakukan sebagai manusia yang tak luput dari kesalahan.  
                                               
68M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 11, h. 366.    
69M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 11, h. 367.   
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Namun, mereka tidak melakukannya. Mereka memilih untuk mengklaim 
kemakmuran itu sebagai milik mereka. Mereka menganggap Negeri itu adalah milik 
mereka sendiri, bahwa merekalah yang menjadikan semua keadaan yang luar biasa 
tersebut ada. Mereka memilih untuk menjadi sombong bukannya bersyukur, dan 
dalam ungkapan ayat tersebut, mereka berpaling dari Allah karena mereka mengaku 
bahwa semua kekayaan adalah milik mereka, maka mereka pun kehilangan semua 
yang mereka miliki. Di dalam al-Qur’an, azab yang dikirimkan kepada Kaum Saba’ 
dinamakan Sail al-Arim yang berarti banjir besar. Kata Arim berarti bendungan atau 
rintangan. sehingga ungkapan Sail al-Arim menggambarkan banjir yang datang 
dengan runtuhnya bendungan ini.  
Setelah banjir, kehidupan mereka pun menjadi sulit mengingat untuk 
bercocok tanam mereka hanya dapat mengandalkan air hujan dan tetumbuhan yang 
tumbuh di sekitar mereka tidak memberi manfaat, mengenai jenis pepohonan yang 
tumbuh tersebut terdapat beberapa pendapat. Ada yang mengatakan pohon cemara, 
pohon bidara, dan pohon berduri serta buah maja yang pahit rasanya, terlepas dari 
perbedaan tersebut penulis cenderung memahaminya bahwa tumbuhan yang 
dimaksud adalah tumbuhan yang tidak dapat dikonsumsi dan tidak memiliki nilai 
jual yang dapat menunjang perekonomian masyarakat Saba’. 
Adapun pemaknaan balasan yang menggunakan pola mufa’alah 
mengisyaratkan bahwa siksa tersebut adalah akibat yang sepadan dengan dosa yang 
mereka lakukan, sedangkan orang-orang mukmin yang mendapat balasan baik dari 
Allah tidak menggunakan pola tersebut, karena imbalan yang mereka terima tidak 
sepadan dengan amal baik mereka. Imbalan yang mereka terima jauh lebih baik dari 
amal mereka. 
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C. Asba>b al-nuzu>l  
Penyebab turunnya QS Saba’/34: 15, diinformasikan oleh Nabi 
Muhammad saw. ketika sahabat-sahabat beliau menanyakan tentang mereka. 
Sebuah riwayat menyebutkan bahwa pada masa Nabi saw. ada seorang sahabat 
yang bernama Furwat bin Masik Al-G}utaifi ra. Sedang berada di hadapan Nabi 
saw. lalu berkata bahwa sanya kabilah Saba’ adalah Kaum yang mulia pada masa 
Jahilia, dan saya khawatir mereka akan menjadi murtad dari Islam, apakah saya 
akan memerangi mereka? Nabi saw. bersabda saya belum diperintahkan 
melakukan sesuatu terhadap mereka70 maka turunlah ayat:71  
 ْﺪَﻘَﻟ  َنﺎَﻛ  ٍﺈَﺒَﺴِﻟ  ِﰲ  ْﻢِﻬِﻨَﻜْﺴَﻣ  ٌَﺔﻳآ  ِنﺎَﺘﱠﻨَﺟ  ْﻦَﻋ  ٍﲔَِﳝ  ٍلَﺎِﴰَو اﻮُﻠُﻛ  ْﻦِﻣ  ِقِْزر  ْﻢُﻜﱢﺑَر اوُﺮُﻜْﺷاَو  ُﻪَﻟ  ٌةَﺪْﻠَـﺑ 
 ٌﺔَﺒﱢَﻴﻃ  ﱞبَرَو  ٌرﻮُﻔَﻏ  
Terjemahnya 
Sesungguhnya bagi Kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 
kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
kiri. (kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezki yang 
(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) 
adalah Negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha 
Pengampun".72 
Dalam sabda Nabi saw. yang lain dikatakan bahwa Saba’ itu adalah 
seorang laki-laki dari bangsa Arab. Informasi ini dikutip oleh Ibnu Kas\i@r dari 
seorang ahli sejarah yang bernama Abu Umar bin Abdul Barr sebagaimana 
disebutkan oleh Quraish Shihab di dalam karyanya Ensiklopedia al-Qur’an, 
bahwa yang di maksud dengan Saba’ adalah bangsa Arab sebelum kedatangan 
                                               
70Hadis ini telah disebutkan sebelumnya pada bab II h. 15.  
71Tim Abdul Hayyie, Sebab Turunnya Ayat al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2008), 
h. 468-469.   
72Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
430. 
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Nabi Ibrahim dari keturunan Nabi Nuh as. Namun pendapat lain menyebutkan 
bahwa asal-usul orang Saba’ itu dari keturunan Nabi Ismail, sebagaiman lebih 
lanjut Ibnu kas\i@r mengutip hadis dari kitab sahih bukhari, disebutkan bahwa Nabi 
saw. pada suatu waktu berjalan disekitar suatu kelompok yang mengadakan 
perlombaan memanah, maka Nabi saw. bersabda: “memanahlah hai anak cucu 
Ismail karena bapak kalian seorang pemanah”. Maka satu kabilah dari golongan 
Anshar dari Aus dan Khazraj keturunan Ghassan dari Arab Yaman Negeri Saba’ 
telah beriman.73 
Berdasarkan riwayat diatas dapat dipahami bahwa terkait dengan QS 
Saba’/34: 15 ini penyebab turunnya berkaitan dengan pertanyaan sahabat. Ini 
merupakan salah satu bentuk sebab turunnya ayat. Sehubungan dengan hal tersebut 
perlu dipahami bahwa al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur untuk 
memperbaiki akidah, akhlak, dan tata pergaulan masyarakat yang menyimpang dari 
kebenaran. Ini adalah sebab umum bagi turunnya al-Qur’an. Adapun sebab secara 
khusus adalah berkenaan dengan turunnya ayat-ayat tertentu misalnya berkaitan 
dengan peristiwa yang terjadi pada masa dakwah Nabi, seperti surat al-Baqarah, ada 
juga dalam bentuk jawaban dari pertanyaan tentang urusan agama, yang demikian 
itu juga disebut asba>b al-Nuzul.74  
D. Munasabah Ayat 
Untuk mendapatkan kisa tentang Negeri Saba’ secara keseluruhan baik 
dari segi kemakmuran dan kehancurannya maka diperlukan kajian ayat secara 
                                               
73 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid, h. 855 
74Lihat Muhammad ‘Ali al-Shabuni, al-Tibyan fi ‘Ulumal-Qur’an, (Beirut: tp., 1300 H), h. 
28.  
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sistematis yang membahas tentang Negeri Saba’. Pembahasan tentang Negeri 
Saba’ selain terdapat pada Surah Saba’ juga terdapat pada Surah lain, yaitu pada 
QS al-Naml/27: 22, pembahasan tentang Negeri Saba’ berawal dari 
ditemukannya sebuah kerajaan yang megah oleh beberapa ekor burung hud-hud. 
Penemuannya tentang Negeri Saba’ disampaikan kepada Nabi Sulaiman, 
sehingga mereka terlepas dari ancaman yang akan dijatuhkannya karena mereka 
tidak hadir dalam barisan pasukan yang siap akan diperiksa oleh Nabi Sulaiman. 
Keadaan Negeri Saba’ itu diinformasikan lebih lanjut di dalam Surah Al-
Naml pada ayat 23 dan 24 dan ditafsirkan oleh Ibnu Kas\i@r di dalam kitabnya 
Tafsi@r Ibn Kas\i@r dan At}-T}abarsi di dalam kitabnya Majma’ul Baya>n fi Tafsi@r 
Qur’an bahwa Negeri Saba’ itu diperintah oleh seorang wanita, yaitu Ratu Balqi>s 
binti Syarahil.75  
Selain kenikmatan material yang digambarkan itu, Negeri Saba’ yang 
disebut oleh al-Qur’an sebagai baldah t}ayyibah wa Rabb G}afu>r itu pernah diutus 
para Nabi, menurut riwayat As-Suddi. Riawayat lain disampaikan oleh 
Muhammad bin Ishaq yang menerimanya dari Wahab bin Munabbih, ia berkata 
bahwa di Negeri ini pernah diutus tiga belas orang Nabi sebanyak kampung yang 
ada di wilayah itu. Peringatan yang disampaikan oleh para Nabi itu antara lain 
seperti direkam oleh al-Qur’an di dalam ayat 15 Surah Saba’. Namun pada 
akhirnya Negeri ini hancur ditelan bencana banjir karena mengabaikan ajakan-
ajakan para Nabinya. Hal ini dijelaskan pada ayat selanjutnya dari QS Saba’ ini.76 
                                               
75Ibnu Kas\i@r, Tafsir Ibnu Kas\i@r, jilid III, h. 305. Lihat juga At}-T}abarsi, Majma’ul Baya>n fi 
Tafsi@r Qur’an, jilid III (Cet. I; Beirut: Maktabah al-Nur al-Ilmiah, 1992), h. 301.    
76M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: kajian kosa kata, jilid, h. 859  
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Adapun hubungan antara kisah dalam satu Surah, Imam Abu Hayyan 
mengatakan sebagaimana dikutif oleh Abdullah Muhammad Yusuf dalam kitab al-
Bahr al-Muhi@t bahwa setelah Allah menjelaskan keadaan orang-orang yang pandai 
mensyukuri nikmat, seperti Nabi Dawud dan Nabi Sulaiman, Allah kemudian 
menerangkan keadaan orang-orang kufur terhadap nikmat-Nya, yaitu Kaum Saba’. 
Tujuannya supaya menjadi pelajaran bagi Kaum Quraisy yang tidak mengikuti Nabi 
Muhammad saw. serta menjadi peringatan dan perhatian bagi orang yang inkar 
terhadap nikmat Allah77 
Pada ayat selanjutnya dikisahkan bahwa walaupun Allah telah 
melimpahkan begitu banyak anugerah-Nya kepada mereka, namun mereka tetap 
ingkar kepada-Nya. Lalu Allah mengirimkan banjir yang besar kepada mereka. 
Demikianlah balasan Allah atas kekufuran mereka. Firman Allah QS 
Saba’/34:16-17.  
 َو ٍﻂَْﲬ ٍﻞُﻛُأ َْﰐاَوَذ ِْﲔَـﺘﱠﻨَﺟ ْﻢِﻬْﻴَـﺘﱠﻨَِﲜ ْﻢُﻫﺎَﻨْﻟ ﱠﺪَﺑَو ِِمﺮَﻌْﻟا َﻞْﻴَﺳ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻨْﻠَﺳْرَﺄَﻓ اﻮُﺿَﺮْﻋَﺄَﻓ ٍﻞَْﺛأ
 َرﻮُﻔَﻜْﻟا ﱠﻻِإ يِزﺎَُﳒ ْﻞَﻫَو اوُﺮَﻔَﻛ َﺎِﲟ ْﻢُﻫﺎَﻨ ْـﻳَﺰَﺟ َﻚِﻟَذ  ٍﻞﻴِﻠَﻗ ٍرْﺪِﺳ ْﻦِﻣ ٍءْﻲَﺷَو 
Terjemahnya: 
Lalu mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang 
besardan kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi 
(pepohonan) yang berbuah pait, pohon as\al, dan sedikit dari pohon sidr. 
Demikianlah Kami memberi mereka balasan karena kekafiran mereka, dan 
kami tidak membalas melainkan kepada orang-orang yang sngat kafir.78 
Menurut Ibnu ‘Asyur sebagaimana yang dikutip M Quraish Shihab bahwa 
terjadinya peristiwa banjir tersebut setelah masa Ratu Balqi@s yang telah 
                                               
77Abdullah Muhammad Yusuf, Al-Bahr Al-Muhi@t} Vol VII (Cet. I; Beirut: Dar Al-Kutub Al-
Ilmiyah, 1993), h. 258.  
78Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris,  h. 
432.  
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menganut ajaran agama yang diajarkan Nabi Sulaiman. Sepeninggal Ratunya 
yang adil itu, Kaum Saba’ kembali menjadi Kaum yang ingkar. Lalu Allah 
menghancurkan mereka melalui bencana banjir besar setelah runtuhnya 
bendungan Ma’rib karena mereka meninggalkan pola-pola kepemimpinan yang 
ideal pada saat Ratu Balqi>s masih hidup.79 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pembahasan tentang 
Negeri Saba tidak hanya terfokus pada QS Saba’/34: 15 tapi juga terdapat pada 
QS al-Naml/27: 22, disinilah kemudian diketahui bahwa pemimpin Negeri Saba’ 
adalah Ratu Balqi>s yang pada awalnya menyembah matahari sebelum pada 
akhirnya ikut kepada agama Nabi Sulaiman. Namun setelah Ratu Balqi>s 
meninggal dunia, masyarakat Saba’ kembali kepada agama nenek moyang mereka 
yaitu menyembah matahari dan akhirnya dihancurkan oleh Allah swt, dengan 
banjir yang besar.  
E. Kandungan ayat 
Negeri Saba’ bukan hanya terkait dengan sumber daya alam tapi juga sumber 
daya manusia yang disediakan oleh Tuhan kepada pada Negeri tersebut. al-Mara>g{i 
mengatakan bahwa kisah tentang Negeri Saba’ menggambarkan sebuah kerajaan di 
Yaman yang memiliki kekayaan alam yang melimpah ruah dalam bnetuk pertanian 
dan perkebunan serta perairan yang sempurna. Tempat ini juga memiliki bendungan 
yang dapat memenuhi kebutuhan baik dala bidang pertanian, maupun dalam dalam 
bentuk keperluan lain-lainnya.80 Keadaan dan kondisi seperti ini dapat bertahan 
                                               
79M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 11, h. 360.  
 80Ah}mad Must}afa al-Mara>g}i, Tafsir al-Mara>g}i, jilid VIII (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
Ilmiyah, 2006), h. 70.     
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seandainya penduduknya pandai bersyukur kepada Tuhan, namun karena mereka 
ingkar Negeri idaman tersebut sirna.  
Al-Qurt}ubi menjelaskan bahwa ayat ini mengungkap sebuah Negeri yang 
mempunyai perkebunan dan pepohonan yang lebat lagi subur. Karena saking 
rindangnya manusia tidak tampak.81 Oleh Mujahid mengatakan bahwa tempat 
tersebut berada di San’a salah satu kota di Yaman, yang memiliki kekayaan serta 
penduduk yang diampuni kesalahannya oleh Tuhan.82 Selain itu Negeri Saba’ 
memiliki sumberdaya alam yang memadai, hal ini dapat dilihat pada firman Allah 
yang sehubungan dengan Negeri Saba’ yaitu QS al-A’raf/7: 58 sebagai berikut: 
 ُﺪَﻠَـﺒْﻟاَو  ُﺐﱢﻴﱠﻄﻟا  ُُجﺮَْﳜ  ُُﻪﺗﺎَﺒَـﻧ  ِنْذِِﺈﺑ  ِﻪﱢﺑَر يِﺬﱠﻟاَو  َﺚُﺒَﺧ  َﻻ  ُُجﺮَْﳜ  ﱠﻻِإ اًﺪِﻜَﻧ  َﻚِﻟَﺬَﻛ  ُفﱢﺮَﺼُﻧ 
 ِتَﺎﻳْﻵا  ٍمْﻮَِﻘﻟ  َنوُﺮُﻜْﺸَﻳ  
Terjemahnya: 
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; 
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 
yang bersyukur.83  
Ibnu Abbas mengatakan sebagaimana dikutip dalam kitab tafsir al-Mara>g}i@ 
bahwa ayat ini merupakan perumpamaan Tuhan bagi orang mukmin dengan orang 
kafir atau orang baik dengan orang jelek, yang dibandingkan Tuhan dengan tanah 
yang subur, yang disirami air hujan. Adanya air dan lahan subur dapat memunculkan 
berbagai bunga dan buah-buahan. Sebaliknya tanah gersang dan kering meskipun 
                                               
 81Al-Qurt}ubi, al-Jami al-Ah}kam al-Qur’an, jilid VII (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1993), 
h. 182.    
 82Al-Qurt}ubi, al-Jami al-Ah}kam al-Qur’an, jilid VII, h. 182.   
83Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
158. 
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turun hujan, tanaman tidak tumbuh kecuali sedikit.84 Begitulah juga jiwa yang baik 
dan bersih kalau disinari cahaya al-Qur’an, akan nampak sifat ketaatan dan budi 
pekerti yang terpuji, sebaliknya pada jiwa yang kotor, kalau disentuh cahaya al-
Qur’an, maka tidak akan muncul percikan pengetahuan dan akhlak kecuali sedikit.85            
Pendapat al-Razi tentang ayat ini sama persis dengan pendapat Ibnu Abbas 
yang memisalkan orang mukmin dengan tanah yang subur dan orang kafir dengan 
tanah yang gersang dan kering.86 Pada pendapat yang lain dia juga berkata bahwa 
tanah yang kering dan tandus meskipun kerja keras, hasil panennya juga tidak 
mencukupi. Sebaliknya tanah yang subur, walaupun kerjanya ringan akan tetap 
berpenghasilan memadai.87  
Sama halnya dengan maksud ayat di atas, Allah berfirman dalam QS al-
Furqan/25: 49  
 َﻲِﻴْﺤُِﻨﻟ  ِﻪِﺑ  ًةَﺪْﻠَـﺑ ﺎًﺘْﻴَﻣ  ُﻪَﻴِﻘْﺴُﻧَو ﺎﱠِﳑ ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﺎًﻣﺎَﻌْـَﻧأ  ﱠﻲِﺳَﺎَﻧأَو ًاﲑِﺜَﻛ  
Terjemahnya:  
Agar Kami menghidupkan dengan air itu Negeri (tanah) yang mati, dan agar 
Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, 
binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak.88  
Wahbah al-Zuhailiy mengatakan bahwa ayat ini menjelaskan bahwa hujan 
diturunkan untuk menumbuhkan tanaman setelah lama menantikan turunnya hujan. 
                                               
 84Ahmad Must}afa al-Mara>g}i@, Tafs}ir al-Mara>g}i, jilid III h. 186.   
 85Ahmad Must}afa al-Marag{i, Tafs}ir al-Mara>g}i, jilid III h. 186.   
 86Fakhr al-Din al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, jilid VII (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 
1990), h. 117.    
 87Fakhr al-Din al-Razi, al-Tafsir al-Kabir, jilid VII h. 117.   
 88Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
364. 
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Selain tujuan itu, air itu juga bertujuan menghidupi binatang termak dan manusia 
serta menyirami ladang sawah dan kebun yang sudah mulai berguguran setelah lama 
tidak disirami air.89 Kemudian al-Zuhaili menambahkan bahwa mendahulukan 
kebutuhan hewan dari manusia di sini karena binatang tak bisa mengucapkan 
keinginannya sementara manusia dapat mengungkapkan keinginannya serta dapat 
mencari sendiri.90  
Ibnu Kas\i@r berkata bahwa setelah sekian lama hujan ditunggu turun, karena 
tanah mulai retak sebab kering dan tak satupun pohon yang tumbuh, maka ketika 
hujan mulai turun, berbagai macam tanaman dapat tumbuh, bunga bermunculan 
sehingga perekonomian mulai bergairah dan meningkat.91 Selain itu, binatang ternak 
dapat  berkembang biak dan manusia dapat berprestasi dalam bekerja dan berkarya.  
Meskipun uraian di atas menjelaskan mengenai Negeri di Yaman yang kaya 
raya karena sumber daya alam yang tersedia. Namun dapat dikontekstualkan pada 
sebuah Negeri modern yang mempunyai sumber daya alam dan manusia, jikalau hal-
hal itu terpenuhi dapat juga dikatakan sebagai Negeri idaman atau baldah t}ayyibah. 
Lebih jauh Quraish Shihab memberikan penjelasan tentang penduduk 
Saba’ ini dengan menekankan beberapa syarat untuk menjadi sebuah Negeri yang 
ideal, baldah t}ayyibah bagi kesejahteraan suatu masyarakat yang antara lain 
diidentifikasi dari pembangunan jalan dan sarana transportasi, penciptaan rasa 
aman, dan terpeliharanya hasil pembangunan. Masyarakat yang gagal 
                                               
 89Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, jilid XX (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), h. 
81-82.    
 90Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, jilid XX, h. 82.   
 91Ibnu Kas\i@r, Tafsir al-Quran al-Az}im, jilid III, h. 310.   
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melaksanakan dan menjaga pembangunan beserta hasilnya akan runtuh dan 
memaksa penduduknya mencari tempat lain untuk melanjutkan kehidupan.92 
Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan keluasan cakupan kualitas 
hidup sebagai Negeri yang ideal sebagaimana disebutkan dalam al-Quran dengan 
mengacu pada pengalaman kabilah Saba’. Selain itu, masih dilengkapi dengan 
sejumlah unsur seperti unsur lahiah dalam syukur. Syukur yang diminta dalam 
konteks ini meliputi kesadaran akan sumber nikmat berasal, yaitu dari Allah swt. 
dan bukan semata pemberian alam atau nenek moyang.  
Aspek hubungan dengan bangsa lain juga disinggung, sebagaimana suku 
Quraisy yang hidup dari berdagang, kabilah Saba’ juga melakukan perdagangan 
internasional dengan sejumlah pusat peradaban kala itu, yaitu Syam. 
Berlangsungnya perdagangan internasional sebagai salah satu sumber 
kesejahteraan bangsa ini mengindikasikan pentingnya kemampuan suatu bangsa 
untuk secara percaya diri bekerjasama dengan bangsa lain dan dalam titik 
tertentu bersaing secara fair.93   
Dengan demikian perdagangan juga sebagai salah satu sumber 
kesejahteraan, baik dalam konteks lokal maupun internasional, tentunya hal ini 
meniscayakan pengelolaan transportasi yang baik. Sebagaimana yang telah 
diuraikan di atas. Hal ini kemudian dapat diartikan bahwa kualitas hidup sebagai 
Negeri yang ideal memiliki dimensi yang luas, tidak semata dalam konteks 
individu, hubungan antar individu, maupun komunitas, tetapi juga dalam konteks 
berbangsa dan berNegara.  
                                               
92M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 11, h. 367.  
93Lihat Yuli Adriansyah, Kualitas Hidup Menurut Tafsir Nusantara,(pdf/15/1/2015), h. 313. 
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BAB IV 
KEBERHASILAN DAN KEHANCURAN NEGERI SABA’ 
A. Keberhasilan Negeri Saba’ 
1. Dua kebun sebelah kanan dan kiri 
Negeri Saba’ dianugrahi dengan sumber daya alam yang melimpah melalui 
tanahnya yang subur sehingga mampu menumbuhkan berbagai macam tumbuhan 
dan tanaman. Hal itu tergambar pada QS Saba’/34 :15 
 ْﺪَﻘَﻟ  َنﺎَﻛ  ٍﺈَﺒَﺴِﻟ  ِﰲ  ْﻢِﻬِﻨَﻜْﺴَﻣ آ ٌَﺔﻳ  ِنﺎَﺘﱠﻨَﺟ  ْﻦَﻋ  ٍﲔَِﳝ  ٍلَﺎِﴰَو94 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya bagi Kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 
kediaman mereka Yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. 
Oleh al-Marag{i mengatakan bahwa kisah tentang Negeri Saba’ 
menggambarkan sebuah kerajaan di Yaman yang memiliki kekayaan alam yang 
melimpah ruah dalam bentuk pertanian dan perkebunan serta perairan yang 
sempurna. Tempat ini juga memiliki bendungan yang dapat memenuhi kebutuhan 
baik dala bidang pertanian, maupun dalam dalam bentuk keperluan lain-lainnya.95 
Al-Qurt}ubi menjelaskan bahwa ayat ini mengungkap sebuah Negeri yang 
mempunyai perkebunan dan pepohonan yang lebat lagi subur. Karena saking 
rindangnya manusia tidak tampak.96 Oleh Mujahid mengatakan bahwa tempat 
tersebut berada di San’a salah satu kota di Yaman, yang memiliki kekayaan serta 
penduduk yang diampuni kesalahannya oleh Tuhan.97  
                                               
94Ayat ini telah dicantumkan sebelumnya secara lengkap pada bab III h. 26.  
 95Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Mara>g}i, jilid VIII, h. 70.     
 96Al-Qurt}ubi, al-Jami al-Ah}kam al-Qur’an, jilid VII (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1993), 
h. 182.    
 97Al-Qurt}ubi, al-Jami al-Ah}kam al-Qur’an, jilid VII, h. 182.   
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Berdasarkan uraian di atas dapat  dipahami bahwa pemanfaatan suber daya 
alam berupa tanah yang lapang, dikelola melalui pembuatan infrastruktur berupa 
bendungan untuk mengairi lahan tersebut akan menghasilkan lahan pertanian dan 
perkebunan yang dapat menunjang perekonomian pada Negeri Saba’. Masyarakat 
Saba’ sadar akan pentingnya ketersediaan air sebagai sumber utama kehidupan  
sehingga pada awal peradaban mereka yang paling pertama dibangun adalah 
bendungan Ma’rib. 
Salah satu indikasi penting dari tingkatan teknologi yang telah diraih oleh 
Negeri Saba’adalah bendungan Ma’rib, yang merupakan salah satu penunjang bagi 
pertanian pada Negeri Saba’. Terkait dengan pentingnya ketersediaan air pada suatu 
negeri untuk menghidupkan tanah yang mati, Allah swt. berfirman dalam QS al-
Furqan/25: 49 
 َﻲِﻴْﺤُِﻨﻟ  ِﻪِﺑ  ًةَﺪْﻠَـﺑ ﺎًﺘْﻴَﻣ  ُﻪَﻴِﻘْﺴُﻧَو ﺎﱠِﳑ ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ﺎًﻣﺎَﻌْـَﻧأ  ﱠﻲِﺳَﺎَﻧأَو ًاﲑِﺜَﻛ 
 
Terjemahnya:  
Agar Kami menghidupkan dengan air itu Negeri (tanah) yang mati, dan agar 
Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, 
binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak.98  
Wahbah al-Zuhailiy mengatakan bahwa ayat ini menjelaskan bahwa hujan 
diturunkan untuk menumbuhkan tanaman setelah lama menantikan turunnya hujan. 
Selain tujuan itu, air itu juga bertujuan menghidupi binatang termak dan manusia 
serta menyirami ladang sawah dan kebun yang sudah mulai berguguran setelah lama 
                                               
 98Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
364. 
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tidak disirami air.99 Kemudian al-Zuhaili menambahkan bahwa mendahulukan 
kebutuhan hewan dari manusia di sini karena binatang tak bisa mengucapkan 
keinginannya sementara manusia dapat mengungkapkan keinginannya serta dapat 
mencari sendiri.100  
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa air mampu menghidupkan 
tanah yang mati, meskipun Wahbah Al-Zuhaily dalam penafsirannya mengatakan 
bahwa air yang dimaksud adalah air hujan, namun manusia dituntut untuk bisa 
menjaga ketersediaan air bukan hanya pada musim hujan saja tapi juga musim 
kemarau. Untuk memenuhi hal tersebut maka dibuatlah bendungan sebagai 
penampungan air.  
Pada Tafs}r fi Z}ilal al-Qur’an dijelaskan bahwa semua unsur kehidupan di atas 
bumi ini (Negara mana saja), kehidupannya tergantung pada air hujan, baik langsung 
ataupun lewat proses dan aliran sungai. Namun yang terikat dengan air hujan 
langsung, mereka itulah yang merasakan nikmat Tuhan yang sempurna. Itupun kalau 
mereka menikamatinya dengan keimanan kepada kebesaran Tuhan.101  
Tersedianya lahan pertanian dan bendungan sebagai sumber pengairan pada 
Negeri Saba’ mampu menghasilkan berbagai macam tanaman dan tumbuhan 
sehingga hasil dari pertanian tersebut diperjual belikan baik skala nasional maupun 
internasional, aktivitas perdagangan pada Negeri Saba’ ditunjang oleh lancarnya 
jalur perdagan antar kabilah yang jaraknya berdekatan, selain itu, kabilah Saba’ juga  
melakukan perdagangan internasional dengan sejumlah pusat peradaban kala itu, 
                                               
 99Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, jilid XX, h. 81-82.    
 100Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, jilid XX, h. 82.   
101Sayyid Qut}b, Tafsir fi Z}ilal Al-Qur’an, jilid V (Cet. XVII; Kairo: Dar al-Syuruq, 1992), h. 
2570.    
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antara lain ke Syam dan Gaza. Berlangsungnya perdagangan baik skala nasional 
maupun internasional sebagai salah satu sumber kesejahteraan bangsa ini juga 
turut membantu meningkatkan kesejahteraan masayarakat Saba’ sebagai 
indikator Negeri yang maju saat itu. 
Dari ketiga faktor keberhasilan Negeri Saba’ di atas dapat dilihat adanya 
saling keterkaitan antara satu sama lain, yaitu adanya infrastruktur berupa 
bendungan untuk mengairi lahan pertanian yang kemudian menghasilkan 
berbagai macam jenis tumbuhan, selanjutnya hasil dari pertanian ini diperjual 
belikan dari skala nasional sampai skala internasional.  
2. Baldah t}ayyibah wa Rabb G}afu>r 
Indikasi keberhasilan Negeri Saba’ juga dapat dilihat pada lanjutan ayat pada 
QS Saba’/34:15 
… ٌةَﺪْﻠَـﺑ  ٌﺔَﺒﱢَﻴﻃ  ﱞبَرَو  ٌرﻮُﻔَﻏ 102 … 
Terjemahnya : 
(Negerimu) adalah Negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang 
Maha Pengampun". 
Keberhasilam Negeri Saba’ sebagai baldah t}ayyibah (Negeri ideal) karena 
kondisi wilayahnya yang baik, aman dan sentosa sebagaimana arti dari kata 
t}ayyibah. 
Baldah t}ayyibah wa Rabb G}afu>r adalah sebuah Negeri yang nyaman 
udaranya, banyak kebajikan dan berkatnya, sedang yang mencurahkan nikmat itu 
atas mereka adalah Tuhan yang maha pengampun yang menutupi dosa dan 
menerima tobat.103 Hal ini juga memberi isyarat bahwa suatu masyarakat tidak 
                                               
102Ayat ini telah dicantumkan sebelumnya secara lengkap pada bab III h. 26.   
103M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 10 (Cet. V; Lentera Hati: Ciputat, t.th), h. 250. 
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dapat luput dari dosa dan kedurhakaan. Seandainya tidak demikian maka tidak 
ada arti penyebutan kalimat Rabb G}afu>r.104 
Kata t}ayyibah terambil dari kata t}a>ba yaitu sesuatu yang sesuai, baik dan 
menyenangkan bagi subyeknya. Negeri yang baik antara lain adalah yang aman 
sentosa, melimpah reskinya dapat diperoleh secara mudah oleh penduduknya, serta 
terjalin pula hubungan harmonis kesatuan dan persatuan antar anggota masyarakat. 
Dalam membentuk sebuah Negeri yang aman dan sentosa tidak terlepas dari 
sistem pemerintahan yang baik (good governance) serta adanya pemimpin yang 
dapat menjalankan sistem tersebut dengan baik. Olehnya itu penulis akan 
menguraikan indikator-indikator sistem pemerintahan Negeri Saba’ sebagai berikut:  
a. Stablitas keamanan dan politik yang terjamin 
Kondisi keamanan yang kondusif dan politik yang stabil sebagai salah satu 
karakteristik Negeri Saba’ menjadikannya sebagai tempat berlindung dan menetap 
yang baik bagi masyarakatnya tanpa dihantui oleh rasa ketakutan, hal ini ditunjang 
oleh kekuatan militer Negeri Saba’ yang tak tertandingi kekuatan dan 
keberaniannya, hal ini tergambar pada QS al-Naml/27: 33  
 َﻦِﻳﺮُﻣَْﺄﺗ اَذﺎَﻣ ِيُﺮﻈْﻧَﺎﻓ ِﻚَْﻴﻟِإ ُﺮْﻣَْﻷاَو ٍﺪﻳِﺪَﺷ ٍسَْﺄﺑ ُﻮﻟُوأَو ٍةﱠﻮُـﻗ ﻮُﻟُوأ ُﻦَْﳓ اُﻮﻟَﺎﻗ 
Terjemahnya : 
Mereka menjawab kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) 
memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di 
tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahkan.105  
                                               
104M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah,  Juz 11 (Cet. V; Lentera Hati: Ciputat, t.th), h. 363.  
105Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
379. 
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Adanya kekuatan militer yang mampu mengamankan keadaan Negeri dalam 
kondisi apapun tentunya akan berdampak pula pada kestabilan perpolitikan yang ada 
pada Negeri tersebut. Hal inilah yang dialami oleh Negeri Saba’ dibawah 
kepemimpinan Ratu Balqi@s. 
b. Ketauhidan yang menyeluruh 
Ketauhidan yang dimaksud dalam sistem pemerintahan Negeri Saba’ dapat 
dilihat dari kerelaan Ratu Balqi>s untuk tunduk kepada Nabi Sulaiman dengan 
mengikuti agamanya. Setelah berimannya Ratu Balqi>s pada Nabi Sulaiman maka 
seluruh rakyatnya pun ikut mentauhidkan Allah swt. padahal diketahui sebelumnya 
penduduk Saba’ menyembah matahari, hal ini dapat dilihat pada saat Hudhud 
menjelaskan keyakinan keagamaan mereka, yang tergambar dalam QS al-Naml/27: 
24  
ﺎَﻬُـﺗْﺪَﺟَو ﺎَﻬَﻣْﻮَـﻗَو  َنوُﺪُﺠْﺴَﻳ  ِﺲْﻤﱠﺸِﻠﻟ  ْﻦِﻣ  ِنوُد  ِﻪﱠﻠﻟا  َﻦﱠﻳَزَو  ُُﻢَﳍ  ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا  ُْﻢَﳍﺎَﻤْﻋَأ  ْﻢُﻫﱠﺪَﺼَﻓ  ِﻦَﻋ 
 ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟا  ْﻢُﻬَـﻓ  َﻻ  َنوُﺪَﺘْﻬَـﻳ 
Terjemahnya: 
Aku mendapati dia dan Kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan setan 
telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu 
menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat 
petunjuk.106 
Mereka menyembah kepada matahari, tidak kepada Tuhan matahari dan 
pencipta alam yang Maha Mengetahui segala sesuatu. Setan membuat mereka 
memandang baik apa yang mereka kerjakan, sehingga mengira baik apa yang 
                                               
106Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
379.   
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sesungguhnya tidak baik; dan menghalang-halangi mereka dari jalan yang lurus yang 
diajarkan para Nabi dan Rasul, yaitu keikhlasan bersujud dan beribadah kepada 
Allah”.  
Penjelasan tersebut berakhir dengan reaksi Nabi Sulaiman mengirim surat 
yang berisi seruan agar tidak bersikap sombong dan agar berserah diri sebagaimana 
dalam QS al-Naml/27: 31 
 ﱠﻻَأ اﻮُﻠْﻌَـﺗ  ﱠﻲَﻠَﻋ  ِﱐُﻮﺗْأَو  َﲔِﻤِﻠْﺴُﻣ 
Terjemahnya: 
Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah 
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.107 
Menurut al-Mara>g}i@@, secara ringkas, surat ini menunjukan kepada beberapa 
perkara, yaitu: 
1) Surat yang mengandung penetapan Tuhan, ke-Esaan, ke-Kuasaan, dan 
keadaan-Nya yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
2) Larangan kepada mereka untuk mengikuti hawa nafsu, dan keharusan 
mengikuti yang haq. 
3) Perintah kepada mereka untuk datang kepada Sulaiman dalam keadaan tunduk 
dan patuh. Sebagaimana diketahui bahwa sudah menjadi tugas seorang Nabi 
untuk menyampaikan risalah kenabiannya, yaitu tentang ke-Esaaan Allah dan 
kemutlakan kekuasaan-Nya.108 
                                               
107Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
379.    
108Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>g}i@>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Jilid VII, h. 107.  
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Jadi, seruan agar berserah diri yang dihimbau oleh Nabi Sulaiman kepada 
Ratu Balqi>s bukanlah bernuansa politis, akan tetapi lebih kepada dakwah 
keagamaan. Karena, kelemahan yang dimiliki oleh Ratu Balqi>s adalah dari aspek 
spiritualnya, yaitu menyembah matahari. Sebagai seorang Nabi yang mengemban 
risalah kenabian, sudah menjadi kewajiban bagi Nabi Sulaiman menyampaikan jalan 
yang lurus tersebut kepada orang yang menyimpang daripadanya, dalam hal ini Ratu 
Balqi>s dan rakyatnya. 
Ratu atau pemimpin adalah panutan bagi rakyatnya, oleh sebab itu jika 
pemimpinnya bisa diajak ke jalan yang benar maka rakyatnya akan mengikutinya, 
sehingga upaya yang dilakukan Nabi Sulaiman tersebut ibarat sambil menyelam 
minum air. Memberikan dakwah kepada pemimpinnya dapat dipastikan rakyatnya 
juga akan terkena imbasnya. Penyerahan diri Ratu Balqi>s juga bukanlah penyerahan 
kedaulatan suatu bangsa kepada bangsa yang lain, akan tetapi penyerahan diri 
seorang hamba Allah kepada sang Pemiliknya, Allah yang Maha Kuasa lagi Maha 
Penyayang. Hal tersebut tergambar dalam QS al-Naml/27: 44 
 َﻞﻴِﻗ َﺎَﳍ ﻲِﻠُﺧْدا  َْحﺮﱠﺼﻟا ﺎ ﱠﻤَﻠَـﻓ  ُﻪَْﺗأَر  ُﻪْﺘَﺒِﺴَﺣ  ًﺔُﱠﳉ  ْﺖَﻔَﺸََﻛو  ْﻦَﻋ ﺎَﻬ ْـﻴَـﻗﺎَﺳ  َلَﺎﻗ  ُﻪﱠﻧِإ  ٌْحﺮَﺻ  ٌدﱠَﺮُﳑ  ْﻦِﻣ 
 َﺮِﻳراَﻮَـﻗ  ْﺖَﻟَﺎﻗ  ﱢبَر  ﱢﱐِإ  ُﺖْﻤََﻠﻇ ﻲِﺴْﻔَـﻧ  ُﺖْﻤَﻠْﺳَأَو  َﻊَﻣ  َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ  ِﻪﱠِﻠﻟ  ﱢبَر  َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا 
Terjemahnya: 
Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia melihat 
lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua 
betisnya. berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari 
kaca". berkatalah Balqi>s: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku telah berbuat zalim 
terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan 
semesta alam". 
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Dalam ayat tersebut sangat jelas sekali disebutkan bahwasanya penyerahan 
diri yang dilakukan Ratu Balqi>s bukanlah penyerahan kekuasaan kepada Nabi 
Sulaiman, karena dalam pernyataan tersebut Ratu Balqi>s berserah diri kepada Allah 
bersama Sulaiman selaku Nabi, bukan kepada Sulaiman selaku raja. 
Setelah menguraikan indikator-indikator sistem pemerintahan yang baik 
(good governance) yang diterapkan pada Negeri Saba’ pada uraian berikutnya 
penulis akan menguraikan kepemimpinan yang diterapkan oleh Ratu Balqi@s dalam 
mengantarkan Negeri Saba’ sebagai Negeri yang ideal, baldah t}ayyibah, Di 
antaranya:  
a. Bijaksana dan demokratis 
Pada saat Ratu Balqi@s menerima seruan Nabi Sulaiman agar tidak berlaku 
sombong dan berserah diri, beliau tidak langsung memutuskan perkara tersebut akan 
tetapi meminta pertimbangan kepada para pembesar pemerintahan yang tergambar 
pada QS al-Naml/27: 32 
 ْﺖَﻟﺎَﻗ َﺎﻳ ﺎَﻬـﱡَﻳأ  َُﻸَﻤْﻟا  ِﱐﻮُﺘْـَﻓأ  ِﰲ ِيﺮَْﻣأ ﺎَﻣ  ُﺖْﻨُﻛ  ًﺔَﻌِﻃﺎَﻗ اًﺮَْﻣأ  ﱠﱴَﺣ  ِنوُﺪَﻬْﺸَﺗ 
Terjemahnya: 
berkata dia (Balqi>s): "Hai Para pembesar berilah aku pertimbangan dalam 
urusanku (ini) aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu 
berada dalam majelis(ku).109 
Hal ini menunjukkan, sang Ratu adalah tipe seorang pemimpin yang 
bijaksana dan demokratis, tidak bersikap otoriter tanpa mempertimbangkan 
pendapat orang lain. 
                                               
109Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
379. 
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b. Sangat memperhatikan kesejahteraan dan ketentraman rakyatnya 
Ratu Balqi@s dalam memutuskan apa yang akan dilakukan dalam menghadapi 
ancaman Nabi Sulaiman, juga sangat memperhatikan kondisi rakyatnya. Hal ini 
tergambar dalam perkataannya pada QS al-Naml/27: 34 
 ْﺖَﻟﺎَﻗ  ﱠنِإ  َكﻮُﻠُﻤْﻟا اَذِإ اﻮُﻠَﺧَد  ًَﺔﻳْﺮَـﻗ ﺎَﻫوُﺪَﺴَْﻓأ اﻮُﻠَﻌَﺟَو  َةﱠﺰِﻋَأ ﺎَﻬِﻠْﻫَأ  ًﺔﱠﻟَِذأ  َﻚِﻟَﺬََﻛو  َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﻳ 
Terjemahnya:  
Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya 
mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina; 
dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat.110 
Sayyid Qut}ub ketika mengomentari jawaban Ratu Balqi@s mengatakan bahwa 
apa yang dilakukan Ratu Balqi@s merupakan tabiat dan karakter seorang perempuan 
yang enggan berperang, enggan melakukan pembinasaan dan penghancuran, 
sehingga perempuan lebih mendahulukan perang siasat, kecerdikan, perang 
kelembutan, keramahan, dan kelunakan ketimbang mengedepankan perang kekuatan, 
kekasaran dan kekerasan.111 
Ayat di atas menjelaskan konsekuensi jika Ratu Balqi@s memutuskan perang 
sebagaimana yang diinginkan oleh para pembesar kerajaan. Salah satu 
konsekwensinya adalah memporakporandakan kerajaan dan kehidupan masyarakat 
yang notabene sudah makmur dan sejahtera. Di samping itu, jika mereka kalah maka 
penduduknya akan dijadikan sebagai budak yang melambangkan kehinaan padahal 
sebelumnya mereka adalah orang-orang mulia yang bergelimang harta benda dan 
kesejahteraan. 
                                               
110Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
379.  
111Sayyid Qut}ub Ibra>hi@m bin H{usain al-Sya>ribi@, Fi@ Z}ila>l al-Qur’an, Juz V, h. 382.   
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c. Menyukai diplomasi dan perdamaian 
Sikap diplomatis ini ditempuhnya, dengan alasan agar ketentraman 
rakyatnya tidak terganggu. Sudah menjadi kebiasaan bagi raja-raja zaman dulu, 
ketika ingin mengadakan persahabatan dengan kerajaan lain, mereka mengirimkan 
hadiah sebagai tanda perdamaian. Hal ini juga tergambar pada QS al-Naml/27: 35 
 ﱢﱐِإَو  ٌﺔَﻠِﺳْﺮُﻣ  ْﻢِﻬَْﻴﻟِإ  ٍﺔﱠﻳَِﺪđِ  ٌَةﺮِﻇﺎَﻨَـﻓ  َِﰈ  ُﻊِﺟْﺮَـﻳ  َنﻮُﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan 
(membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali 
oleh utusan-utusan itu.112 
Ratu Balqi@s memutuskan untuk mengirim hadiah kepadanya sebagai lambang 
perdamaian. Di samping itu, hadiah dapat meluluhkan hati, sekaligus sebagai 
lambang kasih sayang, dan terkadang dapat membawa kemenangan dan 
keberuntungan akibat tidak terjadinya perang. Hadiah dapat meluluhkan hati dan 
menumbuhkan kasih sayang sebagaimana yang diinginkan Ratu Balqi@s sejalan 
dengan sabda Rasulullah saw.: 
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ﱢِﱐﺎَﺳَاُﺮْﳋا ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِءَﺎﻄَﻋ ْﻦَﻋ 
.ُءﺎَﻨْﺤﱠﺸﻟا ْﺐَﻫْﺬَﺗَو اﻮﱡﺑﺎََﲢ اْوَدﺎَﻬَـﺗَو ﱡﻞِﻐْﻟا ْﺐَﻫْﺬَﻳ اﻮُﺤَﻓﺎَﺼَﺗ113  
Artinya:  
Dari ‘At}a>’ ibn Abi> Muslim ‘Abdullah al-H{ura>sa>ni> berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: Saling berjabat tanganlah kalian! karena jabat tangan dapat 
menghilangkan penyakit tua dan saling memberi hadiahlah kalian, maka kalian 
akan saling menyayangi dan menghilangkan permusuhan dan percekcokan. 
                                               
112Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
379.  
113Ma>lik bin Anas bin Ma>lik al-As}abah}i@, Muwat}t}a’ al-Ima>m Ma>lik, Juz II (Bairut: Da>r Ih}ya>’ 
al-Tura>s\ al-‘Arabi@, 1406 H/1985 M), h. 908. 
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‘Abd al-Rau>f al-Muna>wi> ketika menjelaskan hadis tersebut mengungkapkan 
bahwa saling memberi satu sama lain dianjurkan agama karena dapat meningkatkan 
dan menumbuhkan kasih sayang dan saling mencintai antar sesama umat Islam, 
maupun sesama umat beragama, karena jika hubungan itu tidak meningkat maka 
akan berkurang seiring berlalunya waktu,114 atau bisa jadi saling memberi antar 
sesama memunculkan rasa kasih sayang Allah swt. terhadap hambanya karena 
perasaan cinta dan kasih sayang yang didasari asas kamanusiaan dan persaudaraan 
menjadi salah satu indikator keimanan seseorang. 
d. Cerdas teliti dan memiliki kekuatan mental 
Ketika singgasana Ratu Balqi>s berada di hadapan Sulaiman dan dirubah 
ornamen luarnya yang mengesankan perbedaannya dengan singgasana tersebut 
ketika masih di kerajaan Saba’. Dan kemudian Sulaiman bertanya kepada Ratu 
Balqi>s apakah singgasana yang dimilikinya serupa itu. Ternyata Ratu Balqi>s tidak 
serta merta  mengatakan ”tidak” atau  ”iya”. Namun menjawab dengan perkataan 
”seakan-akan ia dia (singgasanaku) yang demikian itu menunjukkan ketelitian dan 
kecerdasan luar biasa yang dimiliki Ratu Balqi>s, serta kekuatan mentalnya karena 
menjawab dengan tepat pada situasi seperti yang dialaminya itu. Hal itu dapat 
dilihat pada QS al-Naml/27: 42 
ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ  ْتَءﺎَﺟ  َﻞﻴِﻗ اَﺬَﻜَﻫَأ  ِﻚُﺷْﺮَﻋ  ْﺖَﻟَﺎﻗ  ُﻪﱠَﻧﺄَﻛ  َﻮُﻫ ﺎَﻨِﻴﺗُوأَو  َﻢْﻠِﻌْﻟا  ْﻦِﻣ ﺎَﻬِﻠْﺒَـﻗ ﺎﱠﻨَُﻛو  َﲔِﻤِﻠْﺴُﻣ 
Terjemahnya: 
Dan ketika Balqi>s datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah 
singgasanamu?" Dia menjawab: "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, 
                                               
114Abd al-Rau>f al-Muna>wi>, Faid} al-Qadi>r, Juz III (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 271. 
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Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan Kami adalah orang-orang yang 
berserah diri".115 
Seperti yang dikemukakan oleh Quraish Shihab bahwa, tujuan pengubahan 
itu adalah untuk menguji ketelitian Ratu Saba’ serta ketepatan jawabannya. Ujian 
dilaksankan ketika Ratu baru saja sampai, dan dengan keyakinan penuh tentang 
keberadaan singgasananya di suatu tempat yang bukan di tempat itu, lalu di tanya 
tentang singgasana yang berada di depan matanya. Pertanyaan disusun dengan 
sangat singkat “Serupa inikah singgasanamu?” bukan dengan bertanya: “Inikah 
singgasanamu?”, karena pertanyaan demikian, mengundang jawaban “ya” atau 
“tidak”. Jawabannya sungguh tepat. Tidak mengiyakan atau menafikan dan dalam 
saat yang sama membuka kemungkinan untuk membenarkan dan 
mempersalahkannya. “Seakan-akan ia dia” jawaban ini dinilai oleh banyak ulama di 
samping menunjukkan ketelitiannya juga kekuatan mentalnya kerana menjawab 
dengan tepat pada situasi seperti yang dialami itu.116 
Berdasrkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa pola kepemimpinan yang 
diterapkan oleh Ratu Balqi@s sangat menunjang keberhasilan Negeri Saba’ sebagai 
baldah t}ayyibah. Hal serupa pun dapat dialami oleh Negeri manapun di dunia  ini 
sebagai Negeri ideal apabila mampu menerapkan nilai-nilai demokrasi dan bijaksana 
dalam memimpin juga teliti serta cinta perdamaian dengan mengutamakan upaya 
diplomasi dalam menyelesaikan berbagai masalah baik dalam maupun luar Negeri 
untuk menghindari peperangan demi ketentraman rakyatnya. 
 
                                               
115Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
380.   
116Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-
Qur’an, Cet. V, Vol. I (Jakarta: Lentera hati, 2012), h. 449. 
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B. Kehancuran Negeri Saba’ 
1. Banjir besar 
Wujud kehancuran Negeri Saba’ dapat dilihat pada ayat selanjutnya dalam 
QS Saba’/34 :16 
اﻮُﺿَﺮْﻋََﺄﻓ ﺎَﻨْﻠَﺳْرََﺄﻓ  ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ  َﻞْﻴَﺳ  ِِمﺮَﻌْﻟا  
Terjemahnya: 
Tetapi mereka berpaling, Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang 
besar 
kata مﺮﻌﻟا berarti sesuatu yang dibangun untuk menampung air, yakni 
bendungan. Dengan demikian sail al-‘arim adalah banjir yang disebabkan oleh 
robohnya bendungan itu. Memang ketika itu mereka membuat banyak bendungan 
untuk menampung curah hujan, yang kemudian dimusim kering bendungan itu 
mengairi lahan pertanian mereka. Apapun makna kata tersebut yang jelas adalah 
banjir yang besar melanda Negeri Saba’ sehingga mengakibatkan musnahnya 
pertanian dan berpencarnya suku yang besar itu ke berbagai negeri.117 
Kisah tentang Negeri Saba’ dalam al-Qur’an memiliki kelengkapan data 
sejarah diantaranya temuan arkeologis dan fakta sejarah berdasarkan penemuan 
Werner keller yang membenarkan apa yang dicatat dalam al-Quran. Sebagaimana 
disebutkan pada ayat tersebut, Kaum ini, yang tidak mendengarkan peringatan dari 
Nabi mereka dan tanpa rasa syukur telah menolak keimanan, akhirnya dihukum 
dengan banjir yang mengerikan.  
                                               
117Kata arim sudah dijelaskan sebelumnya pada syarah kosa-kata bab III, h. 31.  
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Kata Arim yang digunakan pada ungkapan Sail al-Arim, diturunkan dari kata 
Arimen yang digunakan dalam dialek Arab Selatan yang berarti bendungan, 
rintangan. Dalam reruntuhan yang terungkap dalam penggalian yang dilakukan di 
Yaman, kata tersebut tampaknya sering digunakan dalam pengertian ini. Misalnya, 
dalam prasasti yang dipesan oleh Ebrehe (Abrahah), raja Yaman Habesh, setelah 
perbaikan dinding Ma’rib yang besar pada tahun 542 dan 543 M, kata ini berkali-kali 
digunakan untuk mengartikan bendungan. 118 Jadi, ungkapan Sail al-Arim berarti 
sebuah bencana banjir yang terjadi setelah runtuhnya sebuah bendungan. Yakni, 
setelah runtuhnya dinding bendungan, seluruh Negeri digenangi banjir. Saluran-
saluran yang telah digali oleh Kaum Saba‘ serta dinding yang telah didirikan dengan 
membangun perintang di antara gunung-gunung tersebut runtuh, dan sistem 
pengairan pun hancur berantakan.  
Werner Keller, seorang ahli arkeologi Kristen penulis buku Und die Bible Hat 
Doch Recht (Alkitab Terbukti Benar), setuju bahwa banjir Arim terjadi sebagaimana 
digambarkan dalam al-Qur’an dan menulis bahwa keberadaan bendungan semacam 
itu dan kehancuran seluruh Negeri karena keruntuhannya membuktikan bahwa 
contoh yang diberikan dalam al-Qur’an tentang Kaum pemilik kebun-kebun tersebut 
adalah benar adanya.119  
Setelah bencana banjir Arim, daerah tersebut mulai berubah menjadi padang 
pasir dan Kaum Saba’ kehilangan sumber pendapatan mereka yang terpenting 
dengan hilangnya lahan pertanian mereka. Kaum tersebut, yang tidak mengindahkan 
                                               
118As\-S|a’laby, Al-Jawahir al-Hasan fi Tafsi@r al-Qur’an Jilid IV (Cet. I; Bairu>t: Da>rul Ih}ya>’u 
al-Turas\ al-‘Arabi@, 1418 H), h. 369. 
119Lihat, Harun Yahya, jejak bangsa-bangsa terdahulu, h. 81-85.  
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seruan Allah untuk beriman dan bersyukur kepada-Nya, akhirnya diazab dengan 
sebuah bencana seperti ini. Setelah kehancuran besar yang disebabkan oleh banjir, 
Kaum tersebut mulai terpecah belah. Kaum Saba’ mulai meninggalkan rumah-rumah 
mereka dan berpindah ke Arab Selatan, Makkah, dan Syria.  
Kota Ma’rib yang pernah dihuni oleh Kaum Saba’, namun sekarang hanyalah 
reruntuhan yang terpencil, tidak diragukan lagi merupakan peringatan bagi mereka 
yang mengulangi kesalahan yang sama sebagaimana Kaum Saba’. Kaum Saba’ 
bukanlah satu-satunya Kaum yang di-hancurkan oleh banjir. Dalam al-Qur’an surah 
al-Kahfi diceritakan kisah dua pemilik kebun. Salah satunya memiliki kebun yang 
sangat mengesankan dan menghasilkan seperti yang dimiliki oleh Kaum Saba’. 
Namun, ia pun melakukan kesalahan serupa sebagaimana mereka berpaling dari 
Allah. Ia mengira anugerah yang dilimpahkan kepadanya adalah miliknya sendiri. 
Sebagaiman disebutkan dalam QS. al-Kahfi/18: 32-44 
 ْبِﺮْﺿاَو  ُْﻢَﳍ  ًﻼَﺜَﻣ  ِْﲔَﻠُﺟَر ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ َﺎِﳘِﺪَﺣَِﻷ  ِْﲔَـﺘﱠﻨَﺟ  ْﻦِﻣ  ٍبﺎَﻨْﻋَأ َﺎُﳘﺎَﻨْﻔَﻔَﺣَو  ٍﻞْﺨَِﻨﺑ ﺎَﻨْﻠَﻌَﺟَو ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ 
ﺎًﻋْرَز . ﺎَﺘْﻠِﻛ  ِْﲔَـﺘﱠَﻨْﳉا  ْﺖَﺗآ ﺎَﻬَﻠُﻛُأ  ََْﱂو  ْﻢِﻠْﻈَﺗ  ُﻪْﻨِﻣ ﺎًﺌْﻴَﺷ َﺎﻧْﺮ ﱠﺠَﻓَو ﺎَُﻤَﳍَﻼِﺧ ًاﺮَﻬَـﻧ .  َنﺎََﻛو  ُﻪَﻟ  ٌَﺮَﲦ  َلﺎَﻘَـﻓ 
 ِﻪِﺒِﺣﺎَﺼِﻟ  َﻮُﻫَو  ُُﻩرِوﺎَُﳛ َﺎَﻧأ  ُﺮَـﺜْﻛَأ  َﻚْﻨِﻣ  ًﻻﺎَﻣ  ﱡﺰَﻋَأَو ًاﺮَﻔَـﻧ .  َﻞَﺧَدَو  ُﻪَﺘﱠﻨَﺟ  َﻮُﻫَو  ٌِﱂَﺎﻇ  ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ  َلَﺎﻗ ﺎَﻣ 
 ﱡﻦُﻇَأ  ْنَأ  َﺪﻴَِﺒﺗ  ِﻩِﺬَﻫ اًﺪََﺑأ . ﺎَﻣَو  ﱡﻦُﻇَأ  َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا  ًﺔَﻤِﺋَﺎﻗ  ْﻦَِﺌﻟَو  ُتْدِدُر  َﱃِإ  ﱢﰊَر  ﱠنَﺪِﺟََﻷ ًاﺮ ْـﻴَﺧ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ 
ﺎًﺒَﻠَﻘ ْـﻨُﻣ .  َلَﺎﻗ  ُﻪَﻟ  ُﻪُﺒِﺣﺎَﺻ  َﻮُﻫَو  ُُﻩرِوﺎَُﳛ  َتْﺮَﻔَﻛَأ يِﺬﱠﻟِﺎﺑ  َﻚَﻘَﻠَﺧ  ْﻦِﻣ  ٍبَاﺮُـﺗ  ﱠُﰒ  ْﻦِﻣ  ٍﺔَﻔُْﻄﻧ  ﱠُﰒ  َكاﱠﻮَﺳ 
 ًﻼُﺟَر . ﺎﱠﻨِﻜَﻟ  َﻮُﻫ  ُﻪﱠﻠﻟا  ﱢﰊَر  َﻻَو  ُِكﺮْﺷُأ  ﱢﰊَﺮِﺑ اًﺪَﺣَأ .  َﻻْﻮَﻟَو  ْذِإ  َﺖْﻠَﺧَد  َﻚَﺘﱠﻨَﺟ  َﺖْﻠُـﻗ ﺎَﻣ  َءﺎَﺷ  ُﻪﱠﻠﻟا  َﻻ 
 َةﱠﻮُـﻗ  ﱠﻻِإ  ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ  ْنِإ  ِنَﺮَـﺗ َﺎَﻧأ  ﱠﻞََﻗأ  َﻚْﻨِﻣ  ًﻻﺎَﻣ اًﺪَﻟَوَو . ﻰَﺴَﻌَـﻓ  ﱢﰊَر  ْنَأ  َِﲔِﺗْﺆُـﻳ ًاﺮ ْـﻴَﺧ  ْﻦِﻣ  َﻚِﺘﱠﻨَﺟ  َﻞِﺳْﺮُـﻳَو 
ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ًﺎﻧﺎَﺒْﺴُﺣ  َﻦِﻣ  ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا  َﺢِﺒْﺼُﺘَـﻓ اًﺪﻴِﻌَﺻ ﺎًﻘَﻟَز .  َْوأ  َﺢِﺒْﺼُﻳ ﺎَﻫُؤﺎَﻣ اًرْﻮَﻏ  ْﻦَﻠَـﻓ  َﻊﻴِﻄَﺘْﺴَﺗ  ُﻪَﻟ ﺎًﺒََﻠﻃ 
.  َﻂﻴِﺣُأَو  ِِﻩﺮَﻤَِﺜﺑ  َﺢَﺒْﺻََﺄﻓ  ُﺐﱢﻠَﻘُـﻳ  ِﻪْﻴﱠﻔَﻛ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻣ  َﻖَﻔْـَﻧأ ﺎَﻬﻴِﻓ  َﻲِﻫَو  ٌَﺔﻳِوﺎَﺧ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻬِﺷوُﺮُﻋ  ُلﻮُﻘَـﻳَو َﺎﻳ 
 ِﲏَﺘَْﻴﻟ  َْﱂ  ِْكﺮْﺷُأ  ﱢﰊَﺮِﺑ اًﺪَﺣَأ .  ََْﱂو  ْﻦُﻜَﺗ  ُﻪَﻟ  ٌﺔَﺌِﻓ  َُﻪﻧوُﺮُﺼْﻨَـﻳ  ْﻦِﻣ  ِنوُد  ِﻪﱠﻠﻟا ﺎَﻣَو  َنﺎَﻛ ًاﺮِﺼَﺘْﻨُﻣ .  َﻚِﻟﺎَﻨُﻫ 
 َُﺔﻳَﻻَﻮْﻟا  ِﻪﱠِﻠﻟ  ﱢﻖَْﳊا  َﻮُﻫ  ٌﺮ ْـﻴَﺧ ًﺎﺑاَﻮَـﺛ  ٌﺮ ْـﻴَﺧَو ﺎًﺒْﻘُﻋ. 
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Terjemahnya: 
Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki, Kami 
jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur dan 
Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan di antara kedua 
kebun itu Kami buatkan ladang. Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya, 
dan kebun itu tiada kurang buahnya sedikit pun, dan Kami alirkan sungai di 
celah-celah kedua kebun itu, dan dia mempunyai kekayaan yang besar, maka ia 
berkata kepada kawannya (yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengan dia: 
“Hartaku lebih banyak dari hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat.” Dan 
dia memasuki kebunnya sedang dia zalim kepada dirinya sendiri; Ia berkata: 
”Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, dan aku tidak mengira 
hari kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku dikembalikan kepada 
Tuhanku, pasti aku akan mendapat kembali tempat yang lebih baik daripada 
kebun-kebun itu”. Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia 
bercakap-cakap dengannya: “Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia 
menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna? Tetapi aku (percaya 
bahwa): Dialah Allah, Tuhan-ku dan aku tidak mempersekutukan seorang pun 
dengan Tuhanku. Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki 
kebunmu “Masya Allah tidak ada kekuatan kecuali dengan (pertolongan) 
Allah?”. Jika kamu anggap aku lebih kurang daripada kamu dalam hal harta dan 
anak, maka mudah-mudahan Tuhanku akan memberi kepadaku (kebun) yang 
lebih baik daripada kebunmu (ini); dan mudah-mudahan Dia mengirimkan 
ketentuan (petir) dari langit kepada kebun-kebunmu, hingga (kebun itu) men-
jadi tanah yang licin; atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali 
kamu tidak dapat menemukannya lagi”. Dan harta kekayaannya dibinasakan, 
lalu ia membolak-balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap biaya 
yang telah dibelan-jakannya untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama 
para-paranya dan dia berkata: “Aduhai kiranya dahulu aku tidak mem-
persekutukan seorang pun dengan Tuhanku”. Dan tidak ada bagi dia segolongan 
pun yang akan menolongnya selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat 
membela dirinya. Di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang Hak. Dia 
adalah sebaik-baik Pemberi Pahala dan sebaik-baik Pemberi Balasan.120 
                                               
120Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
297-298. 
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Sebagaimana dapat dipahami dari ayat-ayat ini, kesalahan yang dilakukan 
oleh pemilik kebun bukanlah mengingkari keberadaan Allah. Ia tidak mengingkari 
keberadaan Allah, sebaliknya ia mengira bahwa meskipun jika dikembalikan kepada 
Tuhannya ia tentu akan mendapatkan balasan yang lebih baik. Ia meyakini bahwa 
keadaan yang dialaminya, hanyalah disebabkan oleh usaha-usahanya sendiri yang 
sukses. Sebenarnya, ini persis maknanya dengan mempersekutukan Allah.  
Inilah yang juga dilakukan oleh Kaum Saba’, hukuman mereka adalah sama  
semua daerah kekuasaannya hancur agar mereka dapat memahami bahwa mereka 
bukanlah pemilik kekuatan tetapi kekuatan itu hanyalah dikaruniakan kepada 
mereka. 
Bendungan Ma’rib yang telah mereka bangun dengan teknologi yang sangat 
maju, Kaum Saba' memiliki sistem pengairan berkapasitas besar. Lalu, tanah subur 
yang mereka peroleh dan penguasaan mereka atas jalur perdagangan memungkinkan 
mereka memiliki gaya hidup yang luar biasa dan mewah. Namun, mereka kemudian 
berpaling dari Allah, padahal kepada-Nya mereka seharusnya bersyukur atas semua 
kemurahan itu. Karenanya, bendungan mereka pun runtuh dan banjir Arim 
menghancurkan semua pencapaian mereka.  
Bendungan ini runtuh dikarenakan banjir Arim yang disebutkan dalam al 
Qur’an dan semua daerah pertaniannya tergenang. Karena wilayahnya hancur dengan 
runtuhnya bendungan, Negeri Saba’ kehilangan kekuatan ekonominya dalam waktu 
yang sangat singkat dan segera runtuh.121  
2. Tanaman yang tergantikan 
                                               
121Lihat Harun Yahya, jejak bangsa-bangsa terdahulu, h. 81-85.  
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Negeri Saba’ yang dahulunya dipenuhi dengan berbagai jenis tanaman dan 
tumbuhan yang memiliki nilai jual yang tinggi kini tergantikaan dengan berbagai 
tumbuhan yang sama sekali tidak memiliki nilai mamfaat, hal ini tergambar dalam 
QS Saba’/34: 16 : 
 ﱠﺪَﺑَو ٍﻞﻴَِﻠﻗ ٍرْﺪِﺳ ْﻦِﻣ ٍءْﻲَﺷَو ٍﻞَْﺛأَو ٍﻂَْﲬ ٍﻞُﻛُأ َْﰐاَوَذ ِْﲔَـﺘﱠﻨَﺟ ْﻢِﻬْﻴَـﺘﱠﻨَِﲜ ْﻢُﻫﺎَﻨْﻟ 
Terjemahnya: 
Dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-
pohon) yang berbuah pahit, pohon as\l dan sedikit dari pohon sidr. 
Kedua kebun mereka yang menjadi sumber penghidupan, kekayaan dan 
kekuatan mereka digantikan oleh Allah dengan kebun yang jelek, yang tidak 
bermanfaat untuk kehidupan mereka. Firman Allah : “(pohon-pohon) yang berbuah 
pahit” yaitu pohon siwak (كاَرأ/Toothbrush tree /Salvadora persica) dan buahnya 
yang pahit (dalam bahasa arab disebut bari@r). Ini adalah pendapat jumhur mufassiri>n, 
seperti Ibnu ‘Abba>s, Muja>hid, ‘Ikrimah, At}a>’, Qata>dah, Al-Hasan, As-Suddi, yang 
dimaksud pohon as\l adalah pohon tamarisk (  َْﺮطءﺎَﻓ /Tamarix aphylla). Ia sejenis pohon 
cemara sedangkan pohon sidr adalah pohon bidara (Indian pulm/Ziziphus 
mauritiana).122 
Dengan keadaan seperti itu, Kaum Saba’ tidak bisa bertahan, sehingga 
hancurlah kerajaan mereka. Kehancuran ini diperkirakan terjadi pada tahun 550 M. 
Mereka terpaksa harus mencari tempat tinggal yang baru. Mereka pun berhijrah ke 
berbagai tempat. Enam kabilah dari Kaum Saba’ berpencar di Yaman dan empat 
kabilah lainnya berpencar di Syam. Ini semua adalah akibat ulah mereka sendiri. 
Mereka tidak bersyukur kepada Allah swt. Allah berfirman dalam QS Saba’/34 :17 
                                               
122Ibnu Kas\i@r, Tafsir al-Quran al-Az}im, jilid III, h. 508. Lihat juga Abdurrahmân bin Nas}ir 
As-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman. (Beirut: Muassasah Ar-Risalah,1999), h. 405.  
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 اوُﺮَﻔَﻛ َﺎِﲟ ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻳَﺰَﺟ َﻚِﻟ َٰذ ◌ۖ  َرﻮُﻔَﻜْﻟا ﱠﻻِإ يِزﺎَُﳒ ْﻞَﻫَو 
Terjemahnya: 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka. 
Dan Kami tidak menjatuhkan azab (yang demikian itu), melainkan hanya 
kepada orang-orang yang sangat kafir. 
Hal ini juga sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS an-Nahl/16 :112-113.  
 َﻏَر ﺎَﻬُـﻗِْزر ﺎَﻬِﻴﺗَْﺄﻳ ًﺔﱠﻨِﺌَﻤْﻄُﻣ ًﺔَﻨِﻣآ ْﺖَﻧﺎَﻛ ًَﺔﻳْﺮَـﻗ ًﻼَﺜَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا َبَﺮَﺿَو ِﻢُﻌْـَﻧِﺄﺑ ْتَﺮَﻔَﻜَﻓ ٍنﺎَﻜَﻣ ﱢﻞُﻛ ْﻦِﻣ اًﺪ
﴿ َنﻮُﻌَـﻨْﺼَﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ َﺎِﲟ ِفَْﻮْﳋاَو ِعُﻮْﳉا َسﺎَِﺒﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ﺎَﻬَـﻗاَذََﺄﻓ ِﻪﱠﻠﻟا١١٢ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌلﻮُﺳَر ْﻢُﻫَءﺎَﺟ ْﺪَﻘَﻟَو﴾
 َنﻮُﻤِﻟَﺎﻇ ْﻢُﻫَو ُباَﺬَﻌْﻟا ُﻢُﻫَﺬَﺧََﺄﻓ ُﻩُﻮﺑ ﱠﺬَﻜَﻓ 
Terjemahnya: 
Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah Negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari 
segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah. 
Karena itu, Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, 
disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. Dan Sesungguhnya telah datang 
kepada mereka seorang Rasul dari mereka sendiri, tetapi mereka 
mendustakannya. Karena itu, mereka dimusnahkan azab dan mereka adalah 
orang-orang yang zhalim. 
Sungguh mengerikan kisah kehancuran Kaum Saba’, mereka kufur terhadap 
nikmat Allah swt. kisah mereka diabadikan di dalam al-Qur’an dan diberi nama surat 
yang memuat kisah mereka dengan nama surat Saba’. Ini agar orang-orang terus 
mengingat, membicarakan dan mengenang kisah ini. Diakhir kisah Kaum Saba’, 
Allah mengakhiri firman-Nya pada QS Saba’/34: 19. 
 ٍرﻮُﻜَﺷ ٍرﺎﱠﺒَﺻ ﱢﻞُﻜِﻟ ٍتَﺎﻳَﻵ َﻚِﻟ َٰذ ِﰲ ﱠنِإ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur. 
Dari uraian di atas dapat dijadikan sebagai pelajaran bahwa masyarakat yang 
tidak membangun, atau gagal memelihara hasil pembangunannya dan tidak 
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mensyukurinya akan runtuh dan warganya akan terpaksa mencari wilayah lain guna 
menyambung hidupnya 
C. Implikasi pengabadian Negeri Saba 
1. Pentingnya mensyukuri nikmat Allah 
Syukur yang diminta dalam konteks ini meliputi kesadaran akan sumber 
nikmat berasal, yaitu dari Allah swt dan bukan semata pemberian alam atau nenek 
moyang, hal ini tergambar dalam rangkaian ayat dalam QS Saba’/34 :15 
اﻮُﻠُﻛ  ْﻦِﻣ  ِقِْزر  ْﻢُﻜﱢﺑَر اوُﺮُﻜْﺷاَو ﻪَﻟ ُ◌… 
Tejemahnya: 
Makanlah olehmu dari rezki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah 
kamu kepada-Nya. 
 Dengan menyadari sumber nikmat adalah Allah swt, masyarakat Saba’ 
diminta untuk bertauhid mengesakan-Nya dan tidak menyekutukan-Nya. Syukur 
juga meliputi pemanfaatan sumber daya yang ada untuk melestarikan nikmat dengan 
cara bekerja keras menjaga agar nikmat terus mengalir. Masyarakat Saba’ diminta 
untuk bersyukur dengan bekerja dengan menjaga sumber nikmat berupa bendungan, 
yang mengairi pertanian mereka sebagai sumber kehidupan mereka, tempat 
memperoleh makanan dan minuman, namun mereka enggan sehingga akhirnya 
sedikit demi sedikit terjadi pengikisan dan akhirnya jebol. 
Keberhasilan Negeri Saba’ dengan Negeri yang memberikan segala kebaikan 
duniawi dan ampunan Allah karena mereka mau bersyukur dan memohon ampun, 
warga Negeri Saba’ kemudian berpaling dari ajaran-ajaran-Nya, terutama yang 
seharusnya diekspresikan dalam bentuk syukur dan memohon ampun. Karena itu, 
Negara yang kaya raya karena kelimpahan sumber daya alamnya itu kemudian 
ditimpa bencana dahsyat. Berbagai sumber daya alam yang sebelumnya bisa mereka 
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gunakan untuk menopang kehidupan dan peradaban mereka, tidak bisa lagi mereka 
gunakan. Al-Qur’an menyebutkan bahwa pepohonan yang tumbuh setelah bencana 
itu adalah pepohonan yang rasanya pahit, sehingga tidak bisa lagi mereka 
konsumsi.123  
Sebuah Negara tidak cukup hanya dengan mengurusi masalah-masalah 
pembangunan ekonomi yang bisa membuat warga Negaranya tercukupi kebutuhan 
sandang, pangan, dan papan. Hal yang juga harus mendapatkan perhatian setara, 
bahkan menjadi dasar pembangunan itu, adalah pembangunan spiritual mereka, 
sehingga sampai kepada pemahaman bahwa segala kesejahteraan yang mereka 
dapatkan adalah karunia Allah. Karena itu, Negara harus didesain sebagai perangkat 
yang bisa mengarahkan warganya untuk juga bisa memahami dari mana mereka 
berasal dan ke mana akan kembali.124 
Kesadaran itulah yang sering dilupakan oleh para penyelenggara Negara. Hal 
ini terjadi karena cara berpikir pragmatis bahwa mengukur pertumbuhan ekonomi 
sangatlah mudah, bahkan tanpa harus menggunakan metode yang rumit. Karena 
mudah itu, orang-orang awam pun bisa menilainya dan bahkan mereka bisa 
merasakannya. Sebaliknya, mengukur spiritualitas dan moralitas masyarakat sebagai 
di antara turunannya tidaklah mudah. Karena itu, jika pembangunan spiritualitas 
warga Negara dijadikan sebagai program pemerintah, maka dikhawatirkan 
keberhasilan dalam pembangunannya akan dianggap sebagai bukan keberhasilan. 
Apalagi jika kecenderungan masyarakat benar-benar adalah hal-hal yang bersifat 
                                               
123Lihat: QS. Al-Saba’: 15-17.  
124Lihat Muhammad Nasih, Negeri yang Baik dan Tuhan Maha Pengampun, 
Pelitaonline.id(30/03/2016).  
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materialistik. Inilah yang kemudian menyebabkan fokus perhatian dalam 
pembangunan Negara adalah hal-hal yang bisa dilihat secara langsung dengan mata 
kepala dan berbentuk benda-benda padat. Karena itu, infrastruktur sering dianggap 
sebagai puncak capaian pembangunan. Ujungnya, banyak Negara seolah berlomba-
lomba membangun gedung-gedung pencakar langit, agar dianggap sebagai Negara 
yang berhasil dalam mengakselerasi kemajuan Negara. 
Padahal, berdasarkan informasi al-Qur’an, keberhasilan-keberhasilan duniawi 
itulah yang sering membuat orang menjadi lalai. Kelalaian itu diikuti oleh kelalaian 
untuk bersyukur kepada Yang Maha Menciptakan dan memberikan karunia. 
Menyebut sumber lain yang juga sekerangka dengan ini, Plato mengatakan bahwa 
penyebab kehancuran Negara yang dulu pernah ada di atas kontinen bernama 
Atlantik adalah sikap tidak bersyukur itu. Al-Qur’an juga menyebutkan Negara-
Negara lain yang kemudian mengalami kehancuran peradaban seperti Negeri yang 
didiami oleh Kaum ‘Ad yang dikenal sebagai masyarakat yang telah memiliki 
keahlian tinggi di bidang teknologi bangunan, baik sipil maupun terutama arsitektur 
yang sebelumnya tidak pernah ada. Namun, mereka kemudian binasa karena 
keangkuhan dan pembangkangan kepada Allah.125 
Keberadaan Allah inilah yang sering tidak ditangkap oleh kebanyakan 
pembesar Negara. Bahkan mereka menganggap bahwa capaian besar dalam 
pembangunan fisik itu semata-mata karena kehebatan mereka. Sikap itulah yang 
membuat mereka secara sengaja atau tidak sengaja menjadi mirip dengan Fir’aun 
dan juga Qarun yang merasa bahwa segala prestasi duniawi yang mereka miliki, 
                                               
125Lihat Muhammad Nasih, Negeri yang Baik dan Tuhan Maha Pengampun, 
Pelitaonline.id(30/03/2016).  
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semata-mata karena kualitas mereka sendiri. Jika sikap macam ini telah menempati 
relung hati dan pikiran para elite penyelenggara Negara, maka sesungguhnya Negara 
itu tinggal menunggu saat-saat kehancuran. 
Karena itu, yang seharusnya dilakukan oleh sebuah Negera adalah senantiasa 
mengupayakan agar seluruh warga Negara, dimulai dari pemimpin tertinggi Negara 
sampai rakyat jelata, menyadari bahwa Allah adalah penguasa tertinggi. Dan segala 
capaian fisik merupakan sekedar penjelmaan dari ide belaka yang untuk 
merealisasikannya tidak akan mungkin terjadi tanpa izin dan karunia Allah. Karena, 
setiap keberhasilan pembangunan mahakarya, apa pun itu, harus diiringi dengan rasa 
syukur kepada Allah. Jika mereka menumbuhkan rasa dan sikap yang selalu 
bersyukur, maka Allah akan menambahkan berbagai kenikmatan yang lebih besar, 
yang bisa jadi di antaranya dalam bentuk keberhasilan-keberhasilan lain yang lebih 
gemilang dan mencengangkan. Akan ada karunia-karunia lain yang tidak pernah 
disangka-sangka, sebagaiman disebutkan dalam QS Ibrahim/14: 7 dan QS al-
T{alaq/65: 2-3 
 ْذِإَو  َنﱠذََﺄﺗ  ْﻢُﻜﱡﺑَر  ْﻦَِﺌﻟ  ُْﰎْﺮَﻜَﺷ  ْﻢُﻜﱠﻧَﺪِﻳزََﻷ  ْﻦَِﺌﻟَو  ُْﰎْﺮَﻔَﻛ  ﱠنِإ  ِﰊاَﺬَﻋ  ٌﺪﻳِﺪَﺸَﻟ 
Terjemahnya: 
dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".126 
… ْﻦَﻣَو  ِﻖﱠﺘَـﻳ  َﻪﱠﻠﻟا  ْﻞَﻌَْﳚ  ُﻪَﻟ ﺎًﺟَﺮَْﳐ .  ُﻪُْﻗزْﺮَـﻳَو  ْﻦِﻣ  ُﺚْﻴَﺣ  َﻻ  ُﺐِﺴَﺘَْﳛ  ْﻦَﻣَو  ْﻞﱠَﻛﻮَـﺘَـﻳ ﻰَﻠَﻋ  ِﻪﱠﻠﻟا  َﻮُﻬَـﻓ 
 ُﻪُﺒْﺴَﺣ  ﱠنِإ  َﻪﱠﻠﻟا  ُﻎِﻟَﺎﺑ  ِِﻩﺮَْﻣأ  ْﺪَﻗ  َﻞَﻌَﺟ  ُﻪﱠﻠﻟا  ﱢﻞُﻜِﻟ  ٍءْﻲَﺷ ًارْﺪَﻗ. 
                                               
126Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
256.  
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Terjemahnya: 
…Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar. dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 
dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-
tiap sesuatu.127 
Dari ayat-ayat di atas mengisyaratkan perlunya mensyukuri nikmat Allah dan 
senantiasa melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya, dengan demikian 
Allah akan memberikan limpahan reski dan kemudahan dalam segala urusan. 
Kesadaran yang juga harus ditumbuhkan adalah manusia merupakan tempat salah 
dan lupa. Karena itu, di samping rasa syukur yang harus senantiasa tumbuh, juga 
harus ada kesadaran tentang kesalahan yang karenanya manusia harus selalu 
memohon ampun. Permohonan ampun kepada Allah inilah yang akan membuat 
karunia Allah datang dan pada gilirannya akan mewujud menjadi kesuksesan besar. 
Sebagaimana disebutkan dalam QS. Nuh/71: 10-12. 
 ُﺖْﻠُﻘَـﻓ اوُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳا  ْﻢُﻜﱠﺑَر  ُﻪﱠﻧِإ  َنﺎَﻛ  َﻏاًرﺎﱠﻔ.  ِﻞِﺳْﺮُـﻳ  َءﺎَﻤﱠﺴﻟا  ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ اًرَارْﺪِﻣ.  ْﻢُْﻛدِﺪُْﳝَو  ٍلاَﻮْﻣَِﺄﺑ  َﲔَِﻨﺑَو 
 ْﻞَﻌَْﳚَو  ْﻢُﻜَﻟ  ٍتﺎﱠﻨَﺟ  ْﻞَﻌَْﳚَو  ْﻢُﻜَﻟ اًرﺎَﻬْـَﻧأ 
 
Terjemahnya: 
Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan 
hujan kepadamu dengan lebat, dan memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan 
                                               
127Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
558.  
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mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) 
untukmu sungai-sungai.128 
Itulah paradigma al-Qur’an untuk membangun Negara, dengan demikian 
setiap warga Negara akan menjadi manusia seutuhnya, yang setiap mereka benar-
benar mencerminkan sebagai individu. Sebagaimana arti generiknya, individu adalah 
“tidak terpisahkan”, in divide.129  
2. Mengambil ibrah dari kisah dalam al-Qur’an 
Kisah-kisah dalam al-Qur’an disampaikan untuk menjadi pedoman, pelajaran, 
dan peringatan bagi manusia agar menjadi renungan. Allah hendak menyeru agar 
manusia menapaki jalan keimanan yang benar, akhlak mulia dan ilmu bermamfaat. 
Melalui kisah-kisah itu diharapkan mampu merubah perilaku manusia menuju ke 
jalan yang lurus. 
Namun, ditengah gemuruh peradaban modern, banyak manusia yang tidak 
lagi memperdulikan nilai penting kisah-kisah dalam al-Qur’an. Mereka mengabaikan 
cerita-cerita qur’ani yang sarat kebijaksanaan dan keutamaan. Mereka lebih memilih 
kisah-kisah tentang kebenaran dan kebatilan gubahan manusia, padahal banyak di 
antara kisah-kisah itu yang salah menuturkan fakta.130 
 
 
                                               
128Kementerian Agama RI, Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Per Kata, Terjemah Inggris, h. 
570-571.  
129Lihat Muhammad Nasih, Negeri yang Baik dan Tuhan Maha Pengampun, 
Pelitaonline.id(30/03/2016).  
130Lihat M.A. Jadul Maula, Qas}as} al-Qur’an, terj. Abdurrahman Assegaf, Cerita-cerita Penuh 
Inspirasi dari Kitab Suci, h. 10-11.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Negeri Saba’ adalah Negeri yang diabadikan di dalam al-Qur’an sebagai 
baldah t}ayyibah (Negeri ideal). Ia memiliki berbagai nikmat yang melimpah, tanah 
yang subur, perekonomian yang baik dan pemimpin yang bijaksana. Ketersediaan 
sumber daya alam yang melimpah diolah dengan sumber daya manusia yang 
memadai menjadikan Negeri Saba’ sebagai Negeri idaman dan diabadikan oleh 
Allah swt sebagai baldah t}ayyibah wa Rabb G}afu>r. Tapi kemudian dihancurkan oleh 
Allah karena tidak mensyukuri nikmat-Nya, mereka lalai dalam menjaga nikmat 
yang telah di beri dan lupa terhadap Pemilik nikmat yang sesungguhnya. 
Secara umum ada dua keberhasilan Negeri Saba’ yaitu: pertama  keberadaan 
dua kebun di sisi kanan dan kiri sebagai lahan pertanian dan perkebunan yang 
menghasilkan berbagai macam buah yang melimpah. Selain itu Negeri Saba’juga 
dilengkapi infrastruktur yang memadai khususnya bendungan yang mampu mengairi 
seluruh lahan pertanian yang ada di Negeri Saba’. Hasil dari pertanian ini kemudian 
diperdagangkan dalam skala nasional maupun internasional. Kedua  baldah t}ayyibah 
yaitu Negeri yang ideal dengan menerapkan sistem pemerintahan yang baik (good 
governance) melipt\uti stabilitas keamanan dan politik yang terjamin, keadilan dan 
amanat yang terlaksana serta ketauhidan yang menyeluruh. Selain sistem 
pemerintahan yang baik juga dipimpin oleh Ratu Balqi@s yang menerapkan pola-pola 
kepemimpinan yang ideal, seperti; kebijaksanaan dan demokratis, sangat 
memperhatikan kesejahteraan dan ketentraman rakyatnya, menyukai diplomasi dan 
perdamaian serta kecerdasan yang disertai kekuatan mental. Adapaun bentuk 
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kehancuran Negeri Saba’ berupa banjir yang besar dan tanamannya tergantikan, 
banjir yang besar diakibatkan oleh runtuhnya bendungan Ma’rib sebagai 
penampungan air pada masa itu sehingga lahan pertanian tak dapat lagi menhasilkan 
tanaman yang bermamfaat, bahkan sebaliknya menghasilkan pepohonan yang 
berduri dan berbuah pahit serta tidak memiliki nilai jual. Dengan keadaan seperti ini 
penduduk Saba’ tak lagi memiliki sumber mata pencaharian sehingga mereka 
tersebar/terpecah ke wilayah-wilayah lain untuk melanjutkan hidup. 
Implikasi pengabadian Negeri Saba’ dalam al-Qur’an dapat berupa 
pentingnya mensyukuri nikmat Allah dengan menyadari bahwa segalanya adalah 
milik Allah semata, tugas manusia hanya merawat pemberian nikmat tersebut agar 
dapat terus bertahan seperti bendungan yang perna ada pada Negeri Saba’. Selain itu 
dengan adanya kisah Negeri Saba’ yang diabadikan dalam al-Qur’an manusia dapat 
mengambil ibrah dari kisah tersebut khususnya yang ada di Indonesia, secara 
sepintas kisah Negeri Saba’ memiliki kesamaan dengan keadaan bangsa saat ini. 
Indonesia secara geografis memang mirip dengan Negeri Saba’ yang digambarkan di 
dalam QS Saba’/34: 15, tanahnya subur, hampir semua tanaman dapat tumbuh di 
Indonesia. Tapi sampai saat ini Indonesia masih jauh dari persaingan Internasional 
dari segala aspek terutama aspek ekonomi, mengapa demikian? bisa jadi karena 
tidak bisa mengambil pelajaran kisah Negeri Saba’ yang diceritakan di dalam al-
Qur’an. Negeri yang dulunya subur dengan berbagai kenikmatan yang ada akan 
tetapi mereka tak pandai bersyukur akhirnya diluluhlantahkan dengan banjir besar 
oleh Allah swt. kisah ini tidak menutup kemungkinan dapat terulang kembali jika 
masyarakat dan pemimpin bangsa ini tidak mengedepankan nilai-nilai spiritual 
dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara.  
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B. Implikasi 
Setiap manusia terdiri atas jiwa dan raga. Kedua aspek itulah yang harus 
dipenuhi kebutuhannya. Bukan hanya raga, tetapi juga jiwa, yang diantara 
kebutuhannya adalah spiritualitas yang fokus utamanya adalah kesadaran akan 
adanya Allah Yang Maha Segalanya. Jika keduanya terpenuhi dengan baik, maka 
Negara yang dengan sengaja mengupayakannya disebut sebagai Negara ideal, yang 
al-Qur’an menyebutnya sebagai baldah t}ayyibah wa Rabb G}afur. Konsepsi model 
Negara seperti ini bisa disebut sebagai Negara-kemakmuran, bukan sekedar Negara 
kesejahteraan. 
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